
BAB I

PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dijelaskan apa yang menjadi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, penjelasan istilah, hipotesis dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metodologi penelitian. Adapun judul yang akan dibahas oleh peneliti adalah Pengaruh Bimbingan Pra-Nikah terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Jemaat di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang.
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pernikahan adalah persekutuan hidup antara laki-laki dan perempuan atas dasar ikatan cinta kasih secara total.
 Pernikahan adalah salah satu fase dari kehidupan manusia. Memasuki jenjang pernikahan atau menikah adalah idaman hampir setiap orang. Dikatakan hampir karena ada sebagian kecil yang memilih untuk hidup sendiri misalnya seperti rasul Paulus. 
Pada saat muda-mudi mengambil keputusan untuk merencanakan pernikahan, sering kali mereka menaruh harapan, bahwa kehidupan pernikahan mereka akan selalu bahagia, dengan cinta yang mereka miliki. Namun kenyataan yang seringkali terjadi tidak seperti yang dibayangkan. Akan ada begitu banyak masalah dan tantangan yang akan dialami pasangan suami istri dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Dua atau tiga tahun sesudah pernikahan pasti suasana akan berubah.
 Hal ini berarti bahwa perjalanan Rumah Tangga tidak akan berjalan tanpa adanya masalah didalamnya, pasti akan ada ruang perbedaan pendapat antara suami dengan istri, bahkan antara orang tua dan anak. Dalam kehidupan rumah tangga perlu adanya ruang untuk perbedaan pendapat tentang hal-hal yang tidak prinsipil, sebab dengan jalan demikian suami-istri bahkan anak-anak dapat saling membantu, saling mengasihi dan saling melengkapi.
 Pada kenyataanya tidak sedikit rumah tangga yang berakhir dengan perceraian karena masalah-masalah tersebut. Hal tersebut terbukti dari kenyataan yang sering terlihat dewasa ini, baik itu terjadi dalam keluarga sendiri, tetangga maupun informasi yang ada di berbagai media massa. 
Dewasa ini ada begitu banyak pasangan suami istri yang pada awalnya bahagia, namun pada akhirnya memutuskan untuk bercerai (berpisah). Perceraian bukan hal yang baru lagi di Indonesia, bahkan hal tersebut sudah menajadi gaya hidup di negara ini. Penyebab suatu pernikahan tersebut gagal karena pasangan suami istri tidak memahami dengan jelas diri mereka sendiri, tentang peran mereka sebagai suami istri. Mereka tidak memahami pasangan hidup mereka.
  Pasangan suami istri tidak memikirkan perihal merencanakan pertumbuhan bagi pernikahan mereka. Mereka beranggapan bahwa hubungan pernikahan mereka akan bertumbuh secara otomatis dengan sendirinya, padahal tidak demikian kenyataanya.
 Budi Hidajat dalam bukunya Bimbingan Pra-Nikah mengatakan bahwa “konflik dalam keluarga disebabkan karena pernikahan dibentuk oleh dua orang dengan latar belakang keluarga, pendidikan dan kepribadian yang berbeda.”
 Pemahaman tentang pernikahan dan segala konsekuensi-konsekuensi di dalamnya perlu dipahami oleh calon pasangan suami isteri sebelum memasuki kehidupan pernikahan tersebut, sehingga mereka dapat mengetahui kekurangan dari diri mereka sendiri dan pasangannya masing-masing. Dan masalah-masalah yang mungkin akan timbul akibat dari perbedaan-perbedaan tersebut dapat diantisipasi sejak awal. Oleh karena itu sangat penting adanya suatu persiapan yang serius bagi calon suami istri sebelum mereka memasuki kehidupan pernikahan. Keluarga yang baik perlu dipersiapkan lama.
 Oleh sebab itu dibutuhkan Bimbingan Pra-Nikah, dengan harapan calon pasangan yang akan membangun suatu keluarga akan memiliki bekal yang baik untuk membangun suatu kehidupan pernikahan yang harmonis.  
Di dalam agama Kristen tata cara pernikahan diatur oleh gereja dan dipimpin oleh pendeta. Cukup banyak persyaratan yang dibutuhkan untuk melangsungkan sebuah pernikahan, undang-undang menentukan syarat-syarat yang ditentukan yakni batas umur yang serendah-rendahnya, pria harus sudah berumur 19 tahun dan wanita sudah harus mencapai umur 16 tahun. Dan izin orang tua masih diperlukan sampai yang akan kawin itu mencapai umur 21 tahun. Dalam hal tertentu suatu pernikahan dapat dicegah dan dibatalkan. Sebelum atau pada waktu dilangsungkan pernikahan kedua belah pihak yang akan menikah dapat mengadakan suatu perjanjian. Dalam bab II pasal 7 ayat 1 undang-undang pernikahan nomor 1 Tahun 1974 dengan demikian diatas akan jelas dinyatakan tentang umur sebagai salah satu syarat yang perlu dipenuhi bila seseorang akan melaksanakan pernikahan.
 Hal ini akan menentukan bagaimana mereka akan mengambil sebuah keputusan saat mengatasi masalah dalam rumah tangga mereka.
Bimbingan Pra-Nikah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari gereja. Pelayanan ini menjadi penting oleh karena mengajarkan fundamental tentang iman Kristen bagi pasangan-pasangan Kristen.
 Gereja memiliki tanggung jawab dalam memberikan bimbingan bagi jemaatnya, termasuk memberikan Bimbingan Pra-Nikah bagi calon pasangan yang akan menikah. Sebelum menyatukan pasangan muda-mudi yang akan menikah, Seorang pendeta harus menolong mereka memberikan pemahaman yang benar tentang pernikahan dan memberikan mereka bekal spiritualitas sebagai pegangan bagi calon pasangan pada saat mereka menikah nantinya. Pra-Nikah tersusun dari dua kata yaitu “pra” dan “nikah”. Kata “pra” sebagaimana yang tercantum di dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” ialah sebuah awalan yang memiliki makna “sebelum”.
 Sedangkan kata “nikah” diartikan di dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” ialah sebagai sebuah ikatan atau perjanjian (akad) perkawinan,
 antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan hukum Negara dan Agama.
 Dapat diambil kesimpulan bahwa Bimbingan Pra-Nikah adalah pengajaran, pembimbingan, dan pembekalan yang dilakukan oleh gereja secara khusus bagi jemaat yang mau membentuk satu keluarga. Bimbingan haruslah dilihat sebagai suatu bentuk penggembalaan kepada pasangan nikah sehingga tidak mungkin dapat diselesaikan dalam waktu yang pendek.

Bimbingan Pra-Nikah adalah salah satu wadah Pembinaan dan Bimbingan kepada warga gereja yang akan melaksanakan pernikahan yang diselenggarakan oleh Gereja. Tujuan Gereja memberikan Bimbingan Pra-Nikah adalah agar pasangan yang akan menikah mengerti tujuan Allah dalam pernikahan mereka dan membangun rumah tangga Kristen yang harmonis. 
Pernikahan bukan hanya sekedar keadaan yang saling mencintai. Pernikahan mempunyai nilai dan kuasa yang lebih tinggi, karena pernikahan merupakan peraturan Allah yang kudus lewat mana Dia meneruskan ciptaan-Nya, yaitu manusia, sampai akhir zaman. Dalam sebuah kalimat indah Rasul Paulus melukiskan hubungan perkawinan: “Rahasia ini besar, tetapi yang aku maksudkan ialah hubungan Kristus dan jemaat” (Eps. 5:32). Jadi jika suami-isteri kristen memahami dan menghayati akan kesatuan ilahi yang dimaksud, sebaiknya, mereka tidak boleh bercerai. Jika perceraian itu terjadi oleh karena kemauan sendiri, maka suami-isteri kristen tidak menjadi contoh dan  alat pemberitaan bagi kemuliaan Kristus, mempelai Jemaat.
Bimbingan Pra-Nikah dimaksudkan untuk membina calon suami istri agar nantinya dapat membina keluarga yang harmonis. Maka pembahasan selanjutnya yaitu mengenai membangun keharmonisan keluarga. Dalam bukunya yang berjudul Romantika Kehidupan Suami-Istri, Detmar Scheunemann menyatakan keharmonisan rumah tangga dihasilkan dari sikap penerimaan yang tulus.
 Namun sebaliknya yang terjadi di dalam rumah tangga, suami istri kurang menerima kelemahan pasangannya, malah yang terjadi ialah saling menuntut. 
Dalam bukunya K.A.M. Jusuf Roni mengatakan, jika setiap suami Kristen dapat bertanggung jawab terhadap keluarganya, tentu rumah tangganya dapat berjalan dengan harmonis.
 Dari hal tersebut kita dapat melihat bahwa suami yang bertanggungjawab akan menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga. 
Akan ada banyak masalah lain yang muncul dalam keluarga, baik itu konflik tentang keuangan, komunikasi, peran suami dan isteri, relasi (orang tua dari kedua belah pihak), bahkan tingkat kedewasaan kedua pasangan.
 Dari faktor-faktor tersebut maka sebelum menikah baiknya kedua pasangan harus dibekali melalui bimbingan pra-nikah oleh gereja. Dengan memperlengkapi mereka melalui materi-materi dalam kelas Bimbingan Pra-Nikah, diharapkan akan terbangun suatu keluarga yang harmonis. 

Dari hasil pembahasan mengenai Bimbingan Pra-Nikah dan keharmonisan rumah tangga, maka peneliti melakukan observasi dan wawancara di lapangan dengan ibu Yuli dan Ibu Yanti Piri selaku konselor di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang. Peneliti menemukan beberapa masalah yaitu Diduga calon nikah kurang memahami materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang, dibuktikan dari respon mereka dalam menyelesaikan masalah rumah tangga. Diduga terdapat keluarga yang kurang harmonis setelah menikah, dibuktikan masih ada pasangan nikah yang menyelesaikan konflik dengan perceraian atau pisah ranjang. Diduga pasangan nikah belum mencapai kedewasaan secara psikologi, dibuktikan dari respon mereka dalam menyikapi permasalah rumah tangga. Diduga Materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang tidak dipraktikan oleh pasangan nikah, hal dibuktikan dengan masih terdapat keluarga yang tidak harmonis dan bercerai. Diduga ada pengaruh pemahaman materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang terhadap keharmonisan rumah tangga.
Berdasarkan masalah di atas, oleh sebab itu peneliti membahas judul penelitian tentang Pengaruh Bimbingan Pra-Nikah terhadap Keharmonisan rumah tangga jemaat di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang.

B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Untuk melakukan penelitian ilmiah tentunya dimulai dari sebuah masalah yang terjadi di lapangan secara nyata yang pada dasarnya perlu untuk diteliti. Identifikasi masalah merupakan bagian yang harus ada dalam penelitian suatu karya ilmiah yang baik. Adanya identifikasi masalah dapat membantu peneliti dalam menemukan masalah-masalah yang berkaitan dengan objek penelitian. Menurut Husaini dan Purnomo dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Sosial mengatakan bahwa “identifikasi masalah ialah suatu tahap permulaan dari penguasaan masalah dimana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu dapat kita kenali suatu masalah”.
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan maka indentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Diduga pemahaman calon nikah mengenai materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang belum maksimal. Hal ini ditandai oleh respon mereka dalam menyelesaikan masalah rumah tangga. 

2. Diduga keharmonisan rumah tangga jemaat belum maksimal. Hal ini ditandai dengan masih ada pasangan nikah yang menyelesaikan konflik dengan perceraian atau pisah ranjang.
3. Diduga pasangan nikah belum mencapai kedewasaan secara psikologi, dibuktikan dari respon mereka dalam menyikapi permasalah rumah tangga.
4. Diduga Materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang tidak dipraktikan oleh pasangan nikah, hal dibuktikan dengan masih terdapat keluarga yang tidak harmonis dan bercerai.
5. Diduga ada pengaruh pemahaman materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang terhadap keharmonisan rumah tangga.

C. BATASAN MASALAH

Batasan masalah adalah bagian dari kerangka penelitian karya ilmiah khususnya skripsi yang bertujuan agar masalah yang ditemukan di tempat penelitian dapat diteliti secara spesifik untuk memperjelas penelitian yang dilakukan. Pembatasan suatu masalah juga dapat digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai.

Batasan masalah yaitu membatasi atau mempersempit lingkup masalah yang telah teridentifikasi.
 Batasan masalah ini berguna untuk memperjelas dan memberi arah dalam penelitian suatu masalah yang ingin kita pecahkan secara maksimal. Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah yang hendak diteliti, yaitu hanya pada point nomor 1, 2, dan 5 yaitu: 
1. Diduga pemahaman calon nikah terhadap materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang belum maksimal. Hal ini ditandai oleh respon mereka dalam menyelesaikan masalah rumah tangga.
2. Diduga keharmonisan rumah tangga jemaat belum maksimal. Hal ini ditandai dengan masih ada pasangan nikah yang menyelesaikan konflik dengan perceraian atau pisah ranjang.
3. Diduga ada pengaruh pemahaman materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang terhadap keharmonisan rumah tangga.
D. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaan yang dapat membantu peneliti untuk mengumpulkan data dilapangan.
 Rumusan masalah dapat digunakan sebagai dasar  yang utama dalam sebuah penelitian untuk memberikan pertanyaan terhadap apa yang ingin diteliti dan mencari solusi atau jawaban dari yang sudah ada dalam indentifikasi dan batasan masalah. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dan batasan masalah yang peneliti telah paparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Seberapa besar tingkat Pemahaman calon nikah mengenai Materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang?
2. Seberapa besar tingkat keharmonisan rumah tangga jemaat Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega yang telah mengikuti Bimbingan Pra-Nikah?

3. Apakah terdapat pengaruh antara Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang terhadap keharmonisan rumah tangga jemaat?
E. PENJELASAN ISTILAH

 Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai beberapa istilah yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan penjelasan untuk beberapa istilah, yaitu:

1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada dari sesuatu yang ikut membentuk kepercayaan, watak dan perbuatan seseorang.
 Dari penjelasan ini, ada suatu hubungan timbal balik antara pembina sebagai konselor dan calon nikah sebagai konsele.
2. Bimbingan
Menurut Shertzer dan Stone (1981), Bimbingan merupakan suatu pertolongan yang dapat diberikan kepada orang lain untuk dapat membantunya yang sedang mengalami perkembangan dan juga pertumbuhan sosial, mental, fisik, intelektual, kejiwaan, emosi, dan juga kerohanian.
 Bimbingan Pra-Nikah adalah suatu wadah yang didalamnya berisi materi-materi tentang prinsip-prinsip menuju ke pernikahan yang benar dan alkitabiah. Bimbingan ini bertujuan untuk menolong pasagan nikah menciptakan suasana nikah yang harmonis serta mencegah dan mengelola konflik yang muncul dalam pernikahan.

3. Keharmonisan
Keharmonisan adalah sebuah keadaan tanpa disertai masalah-masalah yang serius. Contohnya keluarga yang harmonis, artinya keluarga itu tidak memiliki masalah yang berat.
 Sekalipun ada masalah namun keluarga tersebut dapat meresponinya dengan baik. Keharmonisan berasal dari kata harmonis yang artinya bersangkut paut dengan (mengenai) harmoni; seia sekata; maka keharmonisan adalah perihal (keadaan) harmonis; keselarasan; keserasian.
 Hal ini berarti kehidupan rumah tangga yang serasi dan selaras dalam mengatasi konflik yang muncul.
F. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian adalah jawaban yang ingin ditemukan dalam penelitian tersebut dan merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan keinginan peneliti untuk mencapai sesuatu dalam penelitiannya. 
 Adapun tujuan penelitian adalah 
1. Untuk mengetahui bersarnya tingkat Pemahaman calon nikah terhadap Materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang.
2. Untuk mengetahui besarnya tingkat keharmonisan rumah tangga jemaat Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega yang telah mengikuti Bimbingan Pra-Nikah.
3. Untuk Mengetahui besarnya pengaruh pemahaman materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang terhadap keharmonisan rumah tangga jemaat.
G. MANFAAT PENELITIAN
Dalam bagian ini peneliti akan menguraikan apa yang menjadi manfaat dalam penulisan skripsi yang ditinjau dari dua manfaat antra lain yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Mengembangkan ilmu pengetahuan (secara teoritis) dan membantu mengatasi, memecahkan dan mecegah masalah yang ada pada objek yang diteliti.
 Manfaat praktis yang berupa implikasi hasil penelitian. Manfaat praktis, lebih ke arah pada upaya pelestarian dan hal-hal lain yang berguna bagi pengembangan sastra lisan oleh informan.
 Dari pengertian diatas maka manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

Adapun yang menjadi manfaat teoritis dalam penelitian ini ialah tersedianya karya ilmiah mengenai Pengaruh Bimbingan Pranikah terhadap keharmonisan rumah tangga jemaat di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang. 
2. Manfaat Praktis 

Dalam hal ini peneliti berharap supaya hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat baik bagi:

a. Gereja, agar dikemudian hari memaksimalkan materi-materi Bimbingan Pra-Nikah untuk menyelesaikan konflik yang muncul dalam keluarga.

b. Setiap pembaca dan terkhusus di kalangan orang dewasa yang mau menikah. Supaya setiap pembaca dapat mengerti bagaimana cara mengatasi permasalah yang muncul dalam pernikahan dan sebagai persiapan untuk masuk kedalam pernikahan. 

c. Calon bapak/ibu gembala yang akan membimbing jemaat yang berencana untuk membentuk satu keluarga baru atau masuk kedalam pernikahan. Karena program ini dapat membantu dan berdampak bagi kehidupan berumah tangga.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka dilakukan untuk mengenal latar belakang dan sejarah masalah penelitian serta mengembangkan kerangka kerja.
 Tinjauan pustaka merupakan kumpulan bahasan atau bahan-bahan bacaan yang terkait dengan suatu topik tertentu atau hal-hal yang ditemukan dalam penelitian. Dengan tinjauan pustaka maka peneliti mengupayakan, memperoleh dan menghimpun segala informasi tertulis dan relevan dengan masalah yang diteliti.
 Pada bab ini akan diuraikan apa saja yang menjadi kajian teori, kerangka berpikir, dan rumusan hipotesis. Judul penelitian ini adalah Pengaruh Bimbingan Pra Nikah terhadap keharmonisan rumah tangga Jemaat di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang.

A. KAJIAN TEORI

Teori adalah pendapat yang dikemukakan sebagai keterangan mengenai suatu peristiwa (kejadian),
 seperangkat konsep, defenisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena.
  Proses menyelidiki, mempelajari, serta memeriksa pendapat, konsep, defenisi, dan proposisi yang dikemukakan serta berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena yang terjadi. Maka dimulailah pembahasan mengenai Bimbingan Pra Nikah.

1. Bimbingan Pra Nikah 

a. Defenisi Bimbingan Pra Nikah

Bimbingan adalah terjemahan dari bahasa inggris guidance yang berasal dari kata to guide yang artinya mengarahkan, memberi bantuan,
 pentunjuk (penjelasan) cara mengerjakan sesuatu; tuntunan; pimpinan.
 Suatu pertemuan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengarahkan, memberikan bantuan dan petuntuk  dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan Pra Nikah adalah sebuah kalimat yang terdiri dari kata Pra yang memiliki arti sebelum; di depan.
 Nikah ialah perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi secara hukum dan agama); perkawinan.
 Nikah adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang harmonis dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
 Jadi, Bimbingan Pra Nikah adalah suatu rangkaian pertemuan untuk membicarakan prinsip-prinsip penting bagi keberhasilan suatu pernikahan, sebelum laki-laki dan perempuan melaksanakan pernikahan. Sedangkan Bimbingan Pra Nikah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pengarahan atau pemberian bantuan yang dilakukan oleh Tim Bimbingan Pra Nikah bagian dari Departeman Edukasi Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang, berupa nasihat dan materi sebelum melangsungkan ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri yang bertujuan untuk membentuk suatu keluarga yang harmonis dan kekal berdasarkan iman Kristen.

b. Bentuk-bentuk Bimbingan Pra Nikah

Secara umum bimbingan Pra Nikah merupakan satu rangkaian pertemuan antara calon pasangan yang akan menikah dengan pembimbing Bimbingan Pra Nikah yang akan mengarahkan dan membimbing setiap calon pasangan pertemuan. Pertemuan dapat diadakan antara delapan sampai dua belas kali pertemuan, seminggu sekali. Bimbingan Pra Nikah ini bisa juga divariasi dengan didahului atau diakhiri dengan suatu retret akhir pekan. Jadi, bimbingan Pra Nikah tidak selalu di gereja atau disebuah ruangan, melainkan dapat mencari tempat-tempat yang lain, suasana yang baru. Dalam sebuah gereja lokal. Bimbingan Pra Nikah ini biasanya dilaksanakan oleh suatu tim yang telah disipkan, yang mampu memberi pembinaan keluarga, ataupun dengan mengundang-orang-orang yang memiliki kualifikasi dalam pembinaan semacam ini.

c. Fokus Bimbingan Pra Nikah

Program Bimbingan Pra Nikah diperuntukkan bagi setiap pasangan muda-mudi yang akan menikah. Sehingga bisa mengerti makna sebuah pernikahan dan bagaimana dapat membina sebuah pernikahan yang berhasil. Untuk itulah gereja biasanya menyediakan secara berkala apa yang disebut bimbingan pra nikah. Gereja-gereja tersebut mengharuskan setiap pasagan yang akan dinikahkan untuk mengikuti program Bimbingan Pra Nikah tersebut.
 Dengan adanya program tersebut, maka dapat menolong setiap pasangan untuk mengerti prinsip-orinsip penikahan kristen.

d. Faktor Bimbingan Pra Nikah
Setiap pasangan yang akan menikah diharuskan terlebih dahulu untuk mengikuti program Bimbingan Pra Nikah yang telah dibuat oleh gereja. Hal ini dianggap sangat penting mengingat  para muda-mudi yang akan menikah biasangan datang kepada pendeta untuk langsung dinikahkan tanpa mengetahui terlebih dahulu prinsip-prinsip pernikahan kristen. Karena pada umumnya, setiap calon pasangan yang akan menikah datang kepada pendeta hanya untuk membicarakan upacara pernikahan dan bukan pernikahan. Karena seringnya, calon pasangan yang akan menikah hanya memikirkan, menguatirkan, dan disibukkan oleh dua atau tiga jam upacara pernikahan yang akan berlangsung, sementara mengabaikan pernikahan yang akan berlangsung mungkin puluhan tahun setelah upacara singkat itu.

Bukan tentang upacara saja tetapi, banyak juga pasangan yang ingin menikah memiliki masalah-masalah besar, dan dalam situasi itu akan dapat  menimbulkan kekacauan dan menghancurkan pernikah yang telah dibangun, bila hal itu tidak diselesaikan lebih dahulu.
 Banyak pasangan yang meremehkan, mengabaikan, atau bahkan tidak menyadari bahwa masalah yang tidak diselesaikan dalam bimbigan Pra Nikah akan merusak pernikahan.

2. Materi Bimbingan Pra Nikah GBT KAO Semarang

Program bimbingan Pra Nikah adalah sebuah program yang memiliki sebuah materi yang didalamnya membahas tentang cara membangun hubungan, cara mengenali pasangan hidup, setiap pasangan harus mengerti tujuan dan rencana Allah atas keluarga, membangun komunikasi yang sehat, pendewasaan melalui konflik, hati nurani dalam hubungan, perasaan suami istri dalam keluarga, menantu dan mertua, kemerdekaan dalam keuangan, mendidik anak di keluarga, sex dan KV dalam pernikahan. Peneliti mengunakan kedua belas indikator di atas sebagai pernyataan penelitian.

a. Membangun hubungan

Melihat zaman ini betapa sedikit pasangan suami istri yang bertahan setia. Hubungan menjadi begitu rapuh, rusak bahkan banyak yang bercerai. Karena itu setiap pasangan harus membangun suatu hubungan yang sehat dan aman. Oleh sebab itu pasangan yang ingin menikah harus melalui bimbingan Pra Nikah yang kudus sehinga pernikahannya juga kudus. Bagaimana cara membangun Pra Nikah yang kudus ialah sebagai berikut;

1) Jauhilah Nafsu Orang Muda (2 Timotius 2:21-22)

Hubungan pra nikah adalah hubungan yang paling khusus dan indah antara pria dan wanita. Tetapi, yang sering kita lihat banyak sekali hubungan pranikah yang rapuh, bahkan tidak mampu bertahan menghadapi persoalan kecil. Penyebabnya adalah belum terbangunnya kemampuan untuk berhubungan sebagai fondasi pernikahan tersebut. Oleh sebab itu dalam masa pra nikah harus menghindari bahaya-bahaya yang dapat menghancurkan hubungan bahkan yang membuat hubungan pranikah tidak kudus. 

Tiga hal penting yang harus kita perhatikan untuk menghindari bahaya-bahaya pra nikah yaitu; pertama, milikilah sikap bertanggungjawab, hubungan Pra Nikah harus dipertanggungjawabkan kepada Allah, pasangan, dan tubuh Kristus (1 Tesalonika 4:3-8). Kedua, Aktifitas selama pra nikah. Sebagai patokan, hindarilah kegiatan-kegiatan yang membarikan peluang untuk dosa sexual, dal lakukan kegiatan-kegiatan yang membangun hubungan dengan positif seperti, mengerjakan proyek bersama di komsel. Ketiga, kurangi waktu yang sekedar hanya unutk bersenang-senang tetapi, gunakan waktu untuk belajar membangun hubungan yang kudus.

2) Kejarlah (Keadilan, Kesetiaan, Kasih, dan Damai)

Keadilan berarti kebenaran dan keterbukaan terhadap pasangan. Menceritakan kisah hidup tentang masa lalu dan rencana masa depan tidaklah cukup. Keterbukaan kita terhadap pasangan haruslah mencapai aspek-aspek perasaan, bukan hanya perasaan positif, tetapi juga perasaan yang negative, seperti : marah, terluka, frustasi, takut, dan kekacauan. 

Tetapi banyak sekali pasangan yang kurang terbuka terhadap kekurangannya atau perasaan negative yang ada di dalam dirinya. Hal ini dikarenakan pasangan takut tertolak bahkan takut hubungannya berakhir secara mendadak. Justru menumpuk perasaan negatif akan berakibat fatal di pernikahan sehingga mengakibatkan keretakan hubungan bahkan perceraian.

Kesetiaan juga diperlukan dalam suatu hubungan. Banyak pasangan tidak menjadikan kesetiaan sebagai sasaran utama dalam membangun hubungan. Hubungan tidak akan pernah langgeng tanpa kesetiaan. Kesetiaan tercapai ketika kita tetap mengasihi, meskipun ada kekurangan, ada konflik, ada tantangan, merugikan saya, dan membuat saya tidak nyaman.

Kasih adalah dasar suatu hubungan, penerimaan tanpa syarat. Pernikahan adalah hubungan kasih tanpa Syarat (Efesus 5:33). Oleh sebab itu setiap pasangan harus mampu menerima kekurangan pasangan bukan hanya kelebihannya saja.

Damai mampu menyelesaikan konflik. Konflik adalah tanda yang sehat untuk suatu hubungan pra nikah yang bertumbuh. Konflik menunjukkan bahwa kita adalah pribadi yang berbeda. Konflik itu sendiri bukanlah dosa atau kelemahan; reaksi atau konflik itulah yang menentukan kelemahan atau dosa kita. Kerena itu kita perlu belajar bereaksi benar terhadap semua jenis konflik. Dan dasar dari penyelesaian konflik tersebut ialah damai.

Membangun hubungan membutuhkan dua orang yang saling mengenal satu sama lain dan kemudian setiap hari mereka harus memilih untuk tetap terhubung secara verbal serta pernyataan komitmen. Dalam membangun hubungan “Gery Thomas” memberi beberapa karakteristik komitmen yang harus dimiliki pasangan, yaitu;

1) Rendah Hati

Kerendahan hati bernilai lebih tinggi daripada uang atau penampilan, karena kerendahan hati adalah fondasi dari pertumbuhan dan kesalehan karakter. Kerendahan hati adalah batu penjuru dan fondasi dari hubungan yang terus bertumbuh serta semakin intim. Orang yang rendah hati akan terlihat saat menghadapi pertengkaran, ia akan mempertimbangkan kesalahannya daripada menyalahkan orang lain. Orang yang rendah hati akan terus berdoa, terus belajar, mengakui kelemahan dan meminta orang lain memegang pertanggungjawabanya.
2) Mengampuni 

Untuk dapat mengampuni pertama-tama, harus menyadari kebutuhannya sendiri akan pengampunan, memahami kasih serta penerimaan Allah, meresapkan setiap kebenaran Allah kedalam hidup sehari-hari. Pengampunan bukan berarti melepaskan konsekuensi dari kesalahan, akibat dari kesalahan tersebut harus tetap diberikan, tetapi bukan berarti membenci pasangan.

3) Mengatasi konflik dengan cara yang benar

Penanganan konflik yang tidak sehat ditunjukkan dengan saling berdiam diri atau membangun tembok komunikasi, adanya bentuk kekerasan fisik, teriakan, jeritan, mengancam, dan membicarakan kejelekan pasangan kepada orang lain. Sebaliknya, resolosi konflik adalah proses untuk mecapai sebuah kesepakatan dan  mengambil keputusan bersama-sama.
 Hal ini berarti seseorang bisa mengakui kesalahannya ketika dirinya bersalah, serta bersedia mencari pendapat ketiga dari orang yang bijaksana dalam menghadapi jalan buntu. 
4) Komunikasi

Hubungan yang intim dibangun melalui saling berbagi, saling mendengarkan, saling memahami, dan saling berbicara tentang masalah-masalah penting.  
5) Berdoa

Pasangan yang rajin berdoa dan yang bertumbuh dalam doa tahu bagaimana pengaharapannya dalam Allah akan membuahkan mujizat saat konflik terjadi dalam rumah tangga. Pasangan yang berdoa dapat terlihat melalui perilakunya, nada suaranya, dan segenap tingkahlakunya. 

b. Mengenal calon pasangan hidup
Semakin kita mengenal calon pasangan hidup kita, semakin kita mengasihinya. Sebab pengenalan adalah langkah awal dari membangun hubungan. Banyak pasangan setelah masuk ke dalam pernikahan bertahun-tahun kemudian baru menyadari bahwa mereka belum saling mengenal. Betapa banyak konflik yang dapat dihindari apabila mereka mulai mengenali calon pasangan hidupnya sedini mungkin. Berikut langkah-langkah mengatasi perbedaan tersebut.

1) Perbedaan keunikan dan latar belakang

Setiap pasangan harus mengerti bahwa pasangan hidupnya adalah  pribadi yang sangat unik. Pasangan hidup adalah satu-satunya pribadi yang tidak bisa digantikan oleh siapapun. Jangan pernah membandingkan dirinya dengan siapapun karena, pasangan hidup kita memiliki keunikannya sendiri. Faktor latar belakang juga menjadi salah satu perbedaan dari setiap pasangan hidup seperti, faktor pendidikan, pergaulan, nilai-nilai moral, dan kehidupan rohani yang ditanamkan, khususnya dalam kehidupan keluarga.

T. Gilarso, juga mengatakan bahwa setiap pasangan harus memperhatikan latarbelakang pasangannya, seperti; 

status keluarga terlalu jauh berbeda, umur terlalu jauh berbeda, taraf kedewasaan dan pendidikan terlalu jauh berbeda, sifat dan watak yang memang tidak dapat dicocokkan, belum cukup kenal satu sama lain; pacaran terlalu cepat, main topeng waktu pacaran; hanya segi-segi yang baik saja yang diketahui, sehingga merasa tertipu dan perbedaan agama, suku bangsa dan latarbelakang sosial yang terlalu jauh.

Oleh sebab itu setiap pasangan harus mampu menerima setiap perbedaan-perbedaan yang ada. Bagaimana cara kita menerima pasangan kita ialah dengan beberapa prinsip berikut, yang mutlak sesuai dengan Firman Tuhan harus dipertahankan, yang tidak mutlak harus ada kebebasan, yang salah harus diampuni, yang tidak benar harus diubah.

2) Perbedaan Tempramen

Ada 4 jenis tempramen yang mempengaruhi pola tingkah laku manusia. Mengenali temprament diri sendiri dan pasangan dapat menghindari begitu banyak konflik.

Tabel 2.1 Perbedaan Tempramen

	DOMINAN
	INTIM
	STABIL
	CERMAT

	Otoritas & tindakan persuasi
	Persuasi & Motivasi
	Specialis & Kerjasama
	Konsisten & Standar

	Komunikasi lansung, cepat, ringkas
	Komunikasi emosional, seru, panjang lebar
	Komunikasi pelan, terarah, jelas
	Komunikasi hati-hati, penuh pertanyaan & logis

	Pendengar yang selektif
	Pendengar yang buruk
	Pendengar yang baik
	Pendengar yang teliti

	Cenderung otoriter
	Cenderung demokrasi
	Cenderung musyawarah
	Birokrasi 

	Tidak sensitif
	Hangat 
	Takut konflik
	Acuh tak acuh

	Inisiator 
	Fasilitator 
	Supporter
	Pengawas/controller

	Apa? 
	Siapa?
	Bagaimana?
	Mengapa?

	Paulus
	Barnabas
	Abraham
	Apolos


3) Perbedaan Pria dan Wanita

Pria dan wanita diciptakan Allah dengan kepribadian yang sangat berbeda. Kegagalan setiap pasangan adalah memahami perbedaan tersebut sehingga mengakibatkan banyak konflik terjadi yang sebenarnya tidak diperlukan.

Tabel 2.2 Perbedaan Pria dan Wanita

	PRIA
	WANITA

	1.Pencari nafkah / pengayom keluarga
	1.Membutuhkan pengayoman

	2.Inisiator
	2.Responden

	3.Menaklukkan dengan wibawa
	3.Menaklukkan dengan kasih

	4.Obyektif
	4.Subyektif

	5.Berpusatkan “hal-hal”
	5.Berpusatkan “manusia”

	6.Logis
	6.Inisiatif

	7.Komunikasi langsung
	7.Komunikasi sensitif terhadap  

    Perasaan orang lain

	8.Fokus pada yang penting
	8.Fokus pada yang indah


Menurut T. Gilarso, panggilan hidup kaum pria terarah menjadi seorang ayah/bapak sedangkan wanita terpanggil menjadi seorang ibu. Maka, sejak semula Tuhan meletakkan perlengkapan yang berbeda pada kodrat pria dan wanita, baik perlengkapan jasmaniah/biologis maupun rohaniah/psikologis. Oleh sebab itu, dalam menempuh hidup berkeluarga perlu proses penyesuaian diri.
 Berikut penjabaran perbedaan biologis dan psikologis antara pria dan wanita.

Tabel 2.3 Perbedaan Biologis

	PRIA
	WANITA

	Tubuh pria meninjolkan garis-garis lurus, tegak, kuat dan kekar; yang melambangkan keperkasaan.
	Tubuh wanita lebih menonjolkan garis-garis melingkar, bulat; melambangkan kelembutan, kasih- sayang dan perasaan aman.

	Dada lapang, bahu lebar, untuk bekerja dan melindungi yang lemah.
	Bahu relatif kecil dan melengkung, buah dada berkembang dan menggembung.

	Pinggul agak kecil dibanding dengan bahu.
	Pinggal kecil tapi tulang pinggul menonjol bulat.

	Kaki kokoh, kuat, tegak lurus, tampak otot-ototnya.
	Karena tunlang pinggulnya lebih besar, paha besar dan kaki runcing ke bawah.

	Lengan dan tangan penuh otot, kekar, kuat, dan keras.
	Lengan dan tangan lembut dan lemas.

	Suara besar. Ada jakun pada leher.
	Suara kecil merdu. Leher rata.

	Alat kelamin terletak di luar rongga tubuh.
	Alat kelamin tersembunyi di dalam rongga tubuh.

	Bulu rambut pada muka (kumis), pada kulit kaki, lengan, dan dada.
	Tidak ada rambut di dada dan kulit.


Tabel 2.4 Perbedaan Psikologis

	PRIA
	WANITA

	Pola dasar pandangan keluar, terarah pada dunia/objek.
	Pola dasar pandangan ke dalam, terarah pada subjek/manusia

	Suka menjelajah dan menyelidiki alam sekitar.
	Lebih gemar tinggal dirumah, memelihara, dan merawat.

	Suka “membongkar dan membangun”. Pria membangun dunia menjadi rumah tempat tinggal.
	Suka menyayangi dan memelihara. Wanita pandai menciptakan suasana di rumah menjadi tempat tinggal yang membuat orang kerasan.

	Suka bekerja di luar, mencari nafka dan menguasai dunia.
	Perhatian lebih untuk pribadi sesama manusia (anak).

	Suka mencoba, mencari dan melihat-lihat.
	Butuh diperhatikan, senang dilihat dan dicari.

	Aktif, mengambil inisiatif, suka mengkritik dan memprotes.
	Reaktif, menanggapi, lebih tabah dan mudah menerima.

	Intelek dan rasio lebih utama, dapat mengendalikan perasaan dengan akalnya.
	Emosi dan perasaan lebih menonjol dan hal itu mempengaruhi pikirannya.

	Lebih melihat kenyataan objektof, terarah pada garis-garis besar, labih teguh dalam keputusan.
	Perhatian sampai detil-detil (hal-hal kecil), cenderung intuitif, mudah mengubah keputusannya.


4) Prinsip Mengatasi Perbedaan

Prinsip dalam mengatasi setiap perbedaan adalah mengenali pasangan hidup. Pengenalan harus terjadi terus-menerus. Sama seperti kita mengenal Allah yang adalah pekerja yang kekal, demikian juga pengenalan akan pasangan hidup harus berlangsung terus menerus. Kemudian kita harus mengerti kelebihan dan kelemahan setiap pasangan, kemampuan dan keterbatasannya. Pengertian yang demikian akan menolong pasangan untuk mengurangi rasa frustasi.

Penerimaan juga sangat diperlukan dalam menjalin hubungan. Dasar penerimaan adalah mengasihi, apabila pasangan mampu mengasihi maka akan mampu menerima pasangan apa adanya. Penerimaan terhadap membawa hidup dalam kebenaran (1 Yohanes 1:7). Sebaliknya penolakan akan membawa hidup dalam alam khayal yang tidak nyata.  Prinsip berikutnya adalah belajar menyesuaikan diri. Belajar untuk saling mendahului dalam menyesuaikan diri dengan pasangan hidup. Pria harus belajar menyesuaikan diri dengan dunia wanita, demikian sebaliknya. Sesuaikan diri berdasarkan temperamen, keunikan dan latar belakang.

Dalam mengatasi setiap perbedaan pada pasangan, Les Parrot dan Leslie Parrot dalam bukunya menguraikan ada kebutuhan-kebutuhan mendasar yang harus diketahui oleh setiap pasangan, yaitu;

Tabel 2.5 Kebutuhan mendasar suami dan istri

	PRIA
	WANITA

	Suami perlu dikagumi; memuji pasangan.
	Istri perlu dicintai; membuatnya merasa diperhatikan.

	Suami perlu otonomi; memberikan waktu buat suami menyendiri saat menghadapi masalah.
	istri perlu dimengerti; mendengarkan setiap curahan hatinya.

	Suami perlu kegiatan bersama; melakukan aktivitas-aktivitas yang menyenangkan secara bersama-sama.
	istri perlu dihargai; menghormati kebutuhan-kebutuhannya, keinginan-keinginannya, nilai-nilai dan hak-hak istri.


c. Tujuan dan Rencana Allah

Tuhan Yesus menjelaskan bahwa keluarga hancur karena tidak berpegang pada prinsip-prinsip yang ada sejak semula (Matius 19:4). Keluarga yang bahagia ditentukan oleh faktor-faktor yang telah ada sejak semula tersebut.

1) Prinsip Keluarga

Ada tiga hal yang sangat penting agar keluarga setiap pasangan sesuai dengan rencana Allah: Setujuan dengan Allah (Kejadian 1:27-28) artinya mewujudkan gambar Allah, memperbanyak gambar Allah, dan memerintah dunia. Sejodoh atau sepadan (Kejadian 1:27) artinya Allah yang menentukan jodoh bagi orang-orang percaya dan Allah yang mempertemukannya. Kemudian, Sedaging (Kejadian 2:23-25) artinya pernikahan bukanlah hubungan kontrak, tetapi hubungan perjanjian. 

Alkitab menyebutnya kesedagingan. Sedaging adalah hubungan yang paling dekat dan paling intim. Hubungan tersebut bukan tidak boleh dipisahkan, tetapi tidak dapat dipisahkan. Sama seperti hubungan kepala dengan tubuh, demikianlah hubungan kesedangingan antara suami dan istri. Apabila dipisahkan maka pernikahan tersebut akan mengalami kematian. 

Kesatuan pasangan harus tetap dipelihara dengan: Menghayati kesedagingan suami istri (Kejadian 2:21-23). Suami istri telah menjadi sedaging saat pernikahan terjadi, tetapi kesedagingan perlu dihayati bersama dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan utama istri adalah mendapatkan perasaan diakui, dianggap sebagai bagian hidup suaminya. Selanjutnya meninggalkan orang tua (Kejadian 2:24) syarat menjadi satu daging adalah meninggalkan orang tua. Arti meninggalkan ialah, terlepas dari pengaruh tetapi tetap menghormati dan dewasa dalam tanggung jawab (mandiri). Apabila prinsip ini dilanggar, terjadilah keluarga yang tidak berfungsi.

Suami istri harus saling mengerti dalam hubungan Sexsual (Kejadian 2:4). Karena hubungan sexsual merupakan sesuatu yang penting dalam pernikahan. Prinsip selanjutnya adalah keterbukaan total (Kejadian 2:25). Keterbukaan harus dimiliki oleh setiap pribadi, khususnya pada saat memasuki bahtra rumah tangga. Suami dan istri harus memiliki keterbukaan total terhadap pasangannya. Keterbukaan adalah dasar pernikahan yang paling penting. Keterbukaan total menghasilkan persekutuan sejati. Suami istri perlu mempraktekkan keterbukaan yang positif, bukan keterbukaan yang tidak membangung.

2) Pernikahan Hubungan yang Kudus

Segala sesuatu yang direncanakan Allah mengikuti sebuah pola dan didasari suatu prinsip. Kehendak Allah dalam pernikahan adalah kekudusan. Cara mempersiapkan penikahan dalam kekuduan (1 Tesalonika 4:3-9).

3) Supaya menjauhi percabulan

Seks di luar penikahan itu adalah dosa. Percabulan dan perzinahan merusak hubungan kesedagingan dalam penikahan (1 Koeintus 6:15-18).

4) Supaya menjaga kekudusan dan kehormatan penikahan

Pernikahan kristen adalah pernikahan yang monogami. Pernikahan kristen tidak boleh didasari atas keinginan hawa nafsu atau ego.

5) Supaya tidak memperdaya saudara siman

Hanya ada dua macam hubungan, yaitu hubungan pernikahan dan hubungan saudara seiman. Memperdaya artinya mencari keuntungan diri sendiri dengan menjadikan orang lain obyek kesenangan atau nafsunya.

Ada beberapa tujuan dalam pernikahan
, yaitu;

1) Tujuan pernikahan adalah prokreasi dan pemeliharaan yang sesuai dengan kehendak Allah Allah yang telah menciptakan manusia menurut gambar dan rupa-Nya, memberikan perintah supaya manusia melalui pernikahan itu beranak cucu dan bertambah banyak memenuhi bumi dan menaklukkannya (Kej. 1:28). Melalui pernikahan ini diharapkan anak-anak dari manusia dilahirkan ke dalam dunia ini. Mzm. 127:3-5 mengajarkan bahwa ”anak laki-laki adalah milik pusaka dari Tuhan... seperti anak-anak panah di tangan pahlawan... berbahagialah orang yang telah membuat penuh tabung panahnya dengan semuanya itu.” Artinya anak-anak yang Tuhan percayakan itu haruslah mendapat pendidikan orang tua, dipersiapkan untuk dapat menghadapi hari 9 depannya. ”Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang daripada jalan itu” (Ams. 22:6; bdk. Ul. 6).
2) Tujuan pernikahan adalah persahabatan Allah menciptakan manusia dengan hakikatnya yaitu kebutuhan persekutuan dengan diri-Nya dan sesamanya; dan Allah merancang perni kahan untuk persahabatan. Persahabatan dinilai begitu luar biasa, ketika suami-istri yang menjadi tua dan aktivitas seksual semakin menurun, bahkan berhenti sekalipun, maka dalam persahabatan tidak akan pernah berhenti karena usia. Hidup dalam persahabatan yang terdalam akan menolong manusia dari rasa kesepian. Allah memandang rasa kesepian manusia sebagai hal yang tidak baik (Kej. 2:18). Manusia membutuhkan sesamanya, bahkan khususnya mereka b o l e h saling mempercayai dan memberi rasa aman saat di dekatnya, bisa berbicara dari hati ke hati tanpa perlu menyembunyikan kekurangan atau kelemahannya masing-masing. Mereka dapat menjadi dirinya sendiri, saling menghibur untuk menguatkan, saling menegur dan saling koreksi yang membangun, teman berbagi dalam suka dan duka, teman doa, dan membangun iman dalam Kristus.
3) Tujuan pernikahan adalah untuk saling melengkapi Tidak ada manusia yang sempurna, oleh sebab itu tidak ada satupun pernikahan yang sempurna, artinya tidak akan pernah kita menemukan pasangan hidup yang sempurna. Justru dalam ketidaksempurnaan pasangan hidup, kita saling melengkapi. Allah merancangkan pernikahan dimana wanita menjadi penolong yang sepadan (Kej. 2:18), artinya wanita menolong pria dengan cara membuat hidup pria dan hidupnya sendiri utuh, ia mengisi ruang yang kosong. Ia membagi hidupnya, membuat pria semakin mengenal dirinya dan bersentuhan dengan bidang yang lebih luas. Dalam hubungan pernikahan, masing-masing pribadi dengan benar menggenapkan tujuan Allah dalam hidup dalam hal kepenuhan dan keutuhan hidup. Setiap pria dan wanita harus meninggalkan orang tuanya dan keduanya menjadi satu (Kej. 2:24). Pernikahan menjadi perpaduan dari dua pribadi yang berbeda, yang sepadan, dan sebagai tim dalam menghadapi setiap persoalan yang perlu diselesaikan dalam menempuh bahtera kehidupan sebagai suami-istri. 
4) Tujuan pernikahan adalah mengekspresikan kasih dan menerima seks sebagai anugerah Tuhan Prokreasi dimungkinkan Allah dengan cara mengaruniakan kehidupan seksual sebagai suatu kebutuhan biologis manusia (Kej. 3:16; 1Kor. 7:2-6). Melalui hal itu Allah mendemonstrasikan aktivitas kreatifnya dalam pembuahan pribadi yang baru, melalui tindakan/ persatuan intim dalam hubungan suami-istri; dimana setiap anak yang dilahirkan seharusnya ada dalam pemeliharaan kasih dari suami-istri yang telah mengikat diri satu dengan lain dengan tali kasih, dimana cinta mereka selalu dihangatkan dengan aktivitas seksual yang dikaruniakan Tuhan yang patut disyukuri. Hubungan suami-istri yang erat dan indah dinyatakan oleh Rasul Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Efesus, seperti hubungan Kristus dengan jemaat-Nya (Ef. 5:22-33). Tuhan menghendaki pernikahan sebagai suatu persekutuan hidup yaitu meliputi seluruh aspek kehidupannya. Tuhan menghendaki yang dua itu menjadi satu, satu di dalam kasih Tuhan, satu dalam kasih mengasihi, satu dalam kepatuhan, satu dalam menghayati kemanusiaan mereka, satu dalam memikul pernikahan, satu dalam menghayati berkat pernikahan, satu dalam menunjukkan perhatian kepada pekerjaan masing-masing, satu dalam pengabdian kepada Tuhan dan rencana-Nya. Pernikahan adalah satu kesatuan dan persekutuan yang sejati, yang berlangsung terus sampai maut memisahkan.
5) Kesatuan dalam menampilkan citra Allah (refleksi ilahi). Pernikahan Kristen merupakan lembaga yang dirancang Allah agar manusia menampilkan citra Allah secara berkelanjutan. Sebagaimana Allah menciptakan Adam dan Hawa segambar dengan diriNya, maka keturunan manusia tersebut juga adalah representasi gambar Allah. Melalui lembaga pernikahan (dan rumah tangga), manusia dipersiapkan untuk betul-betul menjadi manusia yang seutuhnya. Pasangan suami istri seharusnya bukan saja memiliki pengertian bahwa mereka melahirkan anak-anak, tetapi mereka melahirkan manusia yang mampu menampilkan citra Allah. 
Jati diri dan kepribadian seseorang terbentuk dan dikembangkan oleh orang-orang dimana ia tumbuh bersama mereka. Semua orang bertumbuh menjadi dewasa, dan semua orang tumbuh dewasa di suatu tempat dalam lingkungan keluarga, berarti keluarga berperan penting dalam pembentukan seseorang, sehingga mampu menampilkan citra Allah dalam dirinya.
d. Membangun Komunikasi yang Sehat

Komunikasi adalah tindakan atau hal menyampaikan pesan, baik melalui kata-kata maupun tulisan. Dengan kata lain, komunikasi adalah proses dimana orang saling bertukar informasi melalui suatu sistem simbol, isyarat, atau tingkahlaku yang sama-sama mereka pahami.

Ketika Allah membentuk keluarga, Allah terlebih dahulu menciptakan Adam dan Hawa sesuai gambar dan rupa Allah. Menjadi serupa dengan gambar dan rupa Allah artinya memiliki kamampuan untuk membangun hubungan. Kunci membangun hubungan adalah komunikasi yang sehat. Komunikasi adalah pembicaraan dua arah dengan penyampaian pikiran, harapan-harapan, dan rencana-rencananya sampai pasangannya mengerti.

Berkomunikasi dapat disimpulkan dengan kata-kata sebanyak 10%, disampaikan dengan bahasa tubuh sebanyak 50%, disampaian dengan sikap hati dan roh sebanyak 40%. Untuk dapat berkomunikasi dengan pasangan, sangat perlu untuk belajar bagaimana bersekutu dengan benar satu dengan yang lainnya. Dasar komunikasi adalah percaya. Hal-hal yang diperlukan untuk bekomunikasi adalah keterbukaan dalam berkomunikasi dan mendengarkan dengan antusias. 

Teknik berkomunikasi yang benar adalah harus menyampaikan kebenaran dalam kasih. Menyampaikan dan menerima kebenaran dengan mengerti dan menerima perasaan orang lain. Hal yang perlu dilakukan dalam berkomunikasi yaitu belajar mengungkapkan perasaan. Perasaan adalah respon emosi maupun indra perasa, baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan terhadap suatu hal yang akan, sedang atau telah terjadi. Kemudian, belajar untuk mengungkapkan kebenaran tanpa menyerang. Ungkapkanlah perasaan yang dialami sebebas-bebasnya tanpa menuduh orang lain. Belajar mendengarkan kebenaran dengan penerimaan tanpa syarat.

Pada waktu baru menikah pasangan perlu mengadakan banyak komunikasi terbuka, dengan maksud menyesuaikan diri dan mulai mengerti sifat pasangan masing-masing.
 Setiap pasangan perlu secara terbuka pelan-pelan memberitahukan pendapat mereka masing-masing, lalu berusaha mengerti pendapat pasangannya, walaupun mungkin jauh berbeda. Hubungan pernikahan tidak dapat menjadi akrab kecuali hubungan komunikasi di antara suami-istri tidak saling terbuka dan lancar.
 
Ada beberapa cara yang baik untuk suami-istri berkomunikasi,

pertama sangat penting pasangan berusaha berempati dengan teman hidupnya. Dia perlu coba mengerti perasaan pasangan. Ini artinya dia berempati. Ini terjadi waktu pasangan berusaha menempatkan diri ke dalam situasi teman hidupnya, sehingga dia lebih memahami apa yang sedang dihadapinya dan perasaannya mengenai hal itu. Kalau pasangan berusaha menempatkan diri di dalam situasi teman hidupnya, dia akan lebih mengerti perasaannya. Kedua berkomunikasi adalah sengaja mendengarkan pendapat teman hidupnya. Setiap manusia mempunyai kebutuhan untuk dihargai dan dikasihi. Salah satu cara untuk menunjukkan kasih kepada pasangan adalah cara mendengarkan dia. Kalau pasangan berusaha untuk sungguh-sungguh mendengarkan teman hidupnya, dia akan merasa dikasihi dan dihargai. Tetapi usahanya mendengarkan orang lain tidak mudah dilakukan. Berarti seorang harus secara sengaja menyingkirkan segala urusan sendiri dan memusatkan perhatian penuh kepada apa yang dikatakan teman hidupnya. ketiga berkomunikasi adalah suami dan isteri perlu secara sengaja berusaha menyampaikan prasaan hati mereka. Tetapi caranya penting untuk menyampaikan pendapat dan perasaannya dengan pasangannya. Harus secara terbuka, tetapi juga harus dengan cara lemah lembut supaya mudah diterima oleh pasangannya.

Cara seseorang berkomunikasi bergantung atas karakter orang itu. Dosa mencemari kemampuan manusia untuk berkomunikasi secara positif dan membangun. Karena dosa memasukkan unsur egoisme ke dalam watak manusia, bila ia egois maka percakapannya akan penuh dengan kepentigan diri sendiri. oleh sebab itu perlu pertobatan melalui karya penyelamatan salib kristus, yang sanggup memulihkan kemampuan berkomunikasi secara efektif dan harmonis dalam diri pasangan.

e. Pendewasaan Melalui Konflik

Tidak ada pasangan pra nikah yang tidak mengalami konflik. Setiap pasangan dapat bertumbuh dewasa melalui konflik kelau mengerti tujuan dan bagaimana cara menangani konflik. Konflik adalah tanda-tanda yang sehat untuk suatu hubungan pra nikah yang bertumbuh. Konflik itu sendiri bukanlah suatu dosa atau kelemahan, reaksi atau konflik itulah yang menentukan kelemahan atau dosa yang dilakukan. Oleh karena itu, perlu bereaksi benar terhadap semua jenis konflik.

Pernikahan adalah gambar Allah yang merupakan komunitas. Akan tetapi, setelah manusia jatuh dalam dosa, pernikahan tersebut mengalami konflik yang berat sehingga tidak dapat membangun hubungan dengan baik. Ketika Kristus datang untuk menebus manusia, sehingga memampukan manusia untuk membangun kembali hubungan pernikahan yang rusak menjadi satu arana berumbuh dewasa sekalipun ada konflik di dalamnya. Cara untuk menjadikan konflik sebagai sarana pertumbuhan adalah:

i)  Problem: Fokus pada problem yang akan diselesaikan

ii) Mengerti: Masing-masing komunikasikan apa yang dimengeri tentang perasaan pasangannya dalam problem tersebut.

iii)  Doa: Berdoa bersama agar Roh Kudus menyatakan dosa yang mucul dalam problem tersebut yang menghalangi hubungan berdua

iv) Pengakuan: Saling mengaku dosa satu sama lain dan ambillah keputusan untuk meninggalkan dosa tersebut

v) Pengampunan: Ampunilah pasangan yang telah mengaku dosanya. Nyatakanlah pengampunan dengan kata-kata.

vi)  Mendengar Kebenaran: Berdoa agar masing-masing mendengar dari Roh Kudus, kebenaran apa yang perlu diterapkan dalam hubungan pra nikah

vii) Komitmen: Ceritakanlah komitmen apa yang akan diambil dalam menerapkan kebenaran yang lebih baik dimasa mendatang.

Kalau manusia berusaha bekerja bersama, sering kali akan timbul konflik! Karena setiap manusia unik, berbeda dari orang lain. H. Norman Wright mengungkapkan ada lima kemungkinan cara untuk menyelesaikan konflik
, berikut penjelasannya;

i) Mengundurkan diri: Suami atau isteri menganggap tidak ada harapan dalam penyelesaian konflik ini. Lebih baik mundur dari konflik saja.
ii) Menyerah: Suami atau isteri tidak setuju dengan pandangan pasangannya, tetapi daripada ribut, ya, biarlah. Menyerah saja tetapi dengan perasaan tidak enak. Tidak apa kalau saya yang berkorban, yang penting tidak ada ribut di rumah!”
iii)  Menang: Suami atau isteri merasa dirinya harus selalu menang! Kalau kemauannya tidak dituruti, dia akan terus bertengkar.
iv)  Berkompromi: Beberapa permintaan pasangannya dituruti, tetapi sebagai gantinya pasangan perlu rela menyerah dalam beberapa hal lain juga.
v) Menyelesaikan hal bersama: Suami dan isteri berdialog secara terbuka. Akhirnya tercapai suatu sepakatan yang keduanya dapat menerima dengan senang.
f. Hati Nurani dalam Hubungan 

Salah satu faktor keberhasilan dalam membangun hubungan adalah memiliki hati nurani yang murni. Melalui hati nurani yang murni akan terjalin suatu hubungan yang kuat. Pentingnya hati nurani yang murni dalam hubungan.

1) Memiliki hati tanpa tuduhan

Setiap perbuatan dosa atau kesalahan yang tidak dibereskan dengan permintaan maaf akan mengakibatkan tuduhan pada hati nurani. Seseorang yang hatinya penuh tuduhan pasti cenderung menuduh orang lain dan diri sendiri. Orang ini akan suka bertengkar dan menyerang dalam pergaulan.

2) Memiliki hati yang penuh kasih

Kasih hanya dapat mengalir dari hati nurani yang murni. Seseorang yang tidak murni hatinya bagaikan saluran yang tersumbat, sehingga kasih Allah tidak dapat mengalir kepada orang lain. Orang yang demikian, hidup dalam ketakutan. Takut adalah kebalikan dari kasih.

3) Hati yang bertanggung jawab

Hati nurani bagaikan alat peringatan bagi kita. Alat untuk memberitahukan bahwa telah bersalah. Mentaati hati nurani akan mengakibatkan kehidupan yang bertanggung jawab baik kepada Allah maupun manusia. Dengan hati yang bertanggung jawab pastilah akan membuat hubungan kuat dan berkualitas tinggi. Hati nurani adalah modal terbesar bagi manusia.

g. Perana Suami Istri dalam Keluarga

Keluarga menjadi rusak apabila kedua atau satu dari pasangan tidak berperan dengan baik. Tidak adanya peranan suami atau istri akan mengakibatkan disfungsi. Suami istri yang disfungsi mengakibatkan problem lingkaran setan yang akan menghancurkan keluarga itu sendiri. Keluarga disfungsi akan melahirkan ana-anak disfungsi pula, yang tidak mampu membangun keluarga dimasa depan. Setiap pasangan hanya dapat berperan dengan baik pabila mencontoh hubungan Kristus dan jemaat dan mengandalkan kekuatan kasih seperti yang Kristus tunjukkan terhadap jemaatNya.

1) Peran Suami


Suami adalah kepala. Artinya suami sebagai sumber, penopang, pemelihara. Jadi apabila pria berfungsi sebagai kepala, maka istri dan anak-anaknya akan diberkati. Peranan suami adalah menyerahkan dirinya bagi istrinya. Berbicara tentang peranan imam. Seorang imam berfungsi menyerahkan seluruh hidupnya untuk menjadi penghubung antara keluarganya dengan Tuhan. Menguduskan dan menyucikan istri dengan firman. Berbicara tentng peranan nabi. Seorang suami sebagai nabi berfungsi menyampaikan firman kepada keluarganya. Suami harus memuridkan istri dan anak-anaknya dengan prinsip-prinsip firman Allah. Kemudian, suami harus mengasihi istri seperti tubuhnya, maka otomatis ia menjadi kepala atau pemimpin yang baik.

Kecenderungan suami yang dapat melukai istri adalah:

i)  Gagal menjadikan istrinya wanita nomor satu dalam hidupnya

ii) Gagal menjadi pemimpin yang rohani

iii)  Mengadakan perubahan-perubahan mendadak, tanpa memberi kesempatan kepada istri untuk mempersiapkan diri

iv)  Membanding-bandingkan istri dengan wanita lain

v) Kasar terhadap istri

vi)  Tidak memperhatikan hal-hal yang kecil (krisis pujian) 

vii) Mengoreksi istri di depan umum

viii) Meremehkan istri

ix)  Tidak mendukung istri dalam mendidik anak

x) Mempertahankan gengsi (salah tidak mau minta maaf)

Sebaliknya, jika istri tidak terluka, hal-hal yang akan dialami oleh suami adalah :

i)  Istri merasa aman, penting, berharga

ii)  Istri dapat mengahargai dan menghormati suami

iii)  Citra diri atau gambar diri istri menjadi baik

iv)  Istri merasa yakin dapat menyenangkan suami

v)  Kreatifitas istri ditingkatkan untuk menyenangkan suami dan ingin terus mencari sasaran yang lebih tinggi

2)  Peranan Istri

Istri adalah penopang, penolong yang sangat penting. Cara seorang istri menjadi penolong adalah:

i) Jadilah wanita Bijak Amsal 14:1. Jadilah pembangun, bukan perusak rumah

ii) Miliki kualitas pembangun (1 petrus 3:4-6). Miliki roh yang lemah lembut dan tentram.

Kecenderungan istri yang dapat melukai suami:
i)  Tidak menghargai setiap laki-laki

ii)  Tidak menerima dia sebagai pemimpin rohani

iii)  Gagal mengkoreksi suami dengan kasih

iv)  Gagar mengembangkan kecantikan batiniah

v) Gagal menunjukkan rasa syukur kepada suami

vi)  Menolak perlindungan suami (berontak pada otoritas)

vii)  Tidak tanggap dalam meresponi kebutuhan suami untuk bersaat teduh
h. Menantu dan Mertua

Hubungan ini akan tetap menjadi topik yang hangat dan tidak akan pernah dihindari. Dimana ada pernikahan, disitu juga dua pihak keluarga yang berbeda latar belakang dan kebiasaan dipertemukan. Tali kekeluargaan inilah yang bisa berpotensi menjadi positif, namun juga negatif. Setiap pasangan pasti mengalami kesulitan dalam area ini, hanya tingkatannya saja yang membedakan.

Hubungan yang tidak harmonis antara menantu dan mertua dapat berimbas pada suami istri. Bagaimana membangun pengertian diantara mertua dan menantu adalah penting dalah satu penyebab utama konflik menantu mertua adalah bila pasangan suami isri tersebut harus tinggal bersama keluarga atau orang tua salah satunya. Efek yang terjadi umumnya istri tidak berkembang jadi ibu rumah tangga yang baik, pula suami tidak berkembang menjadi kepala kelarga yang baik. Potensi yang bisa timbul menjadi masalah pada umumnya berakar dari:

i) Ketidak setujuan orang tua terhadap hubungan pra nikah. Karena danya masalah ras, ekonomi, latar belakang, dan harapan yang tidak realistik terhadap hubungan keduanya.

ii) Perbedaan karakter yang memunculkan ego masing-masing terlebih saat tertekan

iii)  Perbedaan prinsip

iv)  Masalah mendapatkan anak atau cucu bagi orang tua keduanya

v) Pemilihan tempat tinggal bagi pasangan baru.

Beberapa hal yang harus diperhatikan:

1) Membuat keputusan 

Suami dan istri memiliki hak otonom untuk membuat keputusan mereka sendiri. Sekalipun, ada masukan dari pihak lain, dalam hal ini orang tua. Jika salah satu pasangan cenderung terlalu berat pada orang tuanya untuk membantu dalam membuat keputusan, dapat meyebabkan pasangan terasa tidak penting.

2) Tidak memiliki emosional yang kuat

Kalau seorang anak lebih bisa berbicara kepada orang tuanya ketimbang pada pasangannya berarti ada yang tidak beres. Hal ini menimbulkan perasaan frustasi karena merasa disingkirkan. Dalam hal ini tau membatasi diri yang sewajarnya dalam pembicaraan dengan orang tua sangat penting untuk diperhatikan.

3) Pengkhianatan 

Hasil dari ketidakpercayaan terhadap pasangan membuat anak merasa nyaman dekat dengan orang tuanya, sehingga bila ada masalah maka pergi ke rumah orang tuanya atau menghubungi lewat telepon dan menceritakan tiap detil penyebab pertengkaran. Akhirnya, pasangan merasa dicurigai. Ini membuat hubungan mertua menantu tidak sehat karena terjanggalnya rasa curiga.

Ketika ada hal-hal yang behubungan dengan orang tua, yang kelihatan seolah tidak menerima menantunya dengan baik. Belajarlah mendukung pasangan tanpa memojokkannya ke sisi lain. Dorong pasangan untuk berbagi perasaannya secara langsung, tunjukkan pada pasangan bahwa pasanganmu adalah nomor satu. Sikap yang memperbaiki hubungan mertua dan menantu adalah cari solusi dan belajar beradaptasi terhadap perbedaan yang ada. Belajar mengerti kepribadian mertua. Menantu yang bijaksana belajar untuk merendahkan diri dan menghargai mertuanya seperti orang tua sendiri.

i. Kemerdekaan Keuangan

Allah berjanji kepada umatnya. Apabila umatnya membangun keluarga yang missioner, maka Allah pasti membiayai keluarga tersebut dangan keuangan yang berlimpah sesuai dengan tujuanNya (Kejadian 1:27-28). 

Dalam bukunya, T. Gilarso memberikan lima cara mengendalikan keuangan keluarga dalam kehidupan modern yang begitu kompleks dan menantang, penuh godaan yang cenderung mewah, yaitu; membuat catatan tentang semua pengeluaran uang, menyusun suatu anggaran belanja keluarga, membagikan penghasilan secara bijaksana atas berbagai kebutuhan dan menghemat pengeluaran yang kurang perlu, berbelanja secara bijaksana dalam memanfaatkan uang yang ada, dan mengusahakan tambahan penghasilan.

Keadaan keuangan rumah tangga yang sehat bukan besar kecilnya penghasilan melainkan kemampuan keluarga untuk mengatur dan mengendalikan pengeluaran atau konsumsi. 

j. Sukacita dalam Mengandung

Proses menjadi ibu adalah suatu proses yang amat indah dan menyenangkan. Seorang ibu dengan berbagai karakteristiknya akan mempengaruhi perkembangan janinnya kelak. Pandidikan bagi seorang janin bisa dimulai oleh ibunya sejak didalam kandungan. Pendidikan dimulai dengan sikap ibunya dalam menjalani masa kehamilan, juga dalam berespon terhadap gejala-gejala kehamilan.

Bukan hanya istri, suami juga memiliki peran saat istri mengandung. Bentuk peranan seorang suami adalah menunjukkan sikap mengasihi istrinya, peka akan kebutuhan istrinya, sabar dan memahami keluhan istrinya, bangga dan dapat menunjukkan kebanggannya karena istrinya mengandung benih ilahi, mau mendampingi pada masa terakhir kehamilan, siap menerima perubahan fisik dan psikisnya.

k. Mendidik Anak di Keluarga

Allah membentuk keluarga untuk maksud penyelamatan dan menjadikan keluarga sebagai sekolah pendidikan pertama. Allah memberikan kepercayaan kepada orangtua untuk membentuk iman anak sejak dini dan mendidiknya dalam konteks kehidupan praktis. 

i)   Fokus mendidikan anak. Fokus utama memberitahukan tentang keselamatan, yang meliputi memimpin memperkenalkan Yesus dan mengajar, memberitahukan bahwa mereka orang berdosa. Apabila kita menerapkan pendidikan tentang penyelamatan ini, maka di keluarga akan terjadi sesuatu yang akan mendatangkan hadirat dan kuasa Allah karena Yesus adalah segalanya bagi keluarga. Keluarga adalah unit terkecil yang ada di masyarakat, sebab itu apabila orang tua sebagai pribadi menerima Yesus dan bersatu dalam keluarga, maka kelauarga akan menjadi inti dari segala-galanya di dunia ini.

ii) Prinsip dan tujuan. Tanggung jawab mendidik seorang nak terletak pada orang tua, dan bukan pada opa-oma, suster, pembantu. Tujuan dari mendidik anak adalah menciptakan takut akan Tuhan, kasih kristus nyata dalam hubungan keluarga, pemeliharaan Tuhan nyata. Prinsip utama dalam mendidik anak-anak adalah hati bapa. Hati bapa adalah hati yang mau mengerti antara disiplin dan kasih sayang.

iii)  Pengenalan pertumbuhan anak. Anak sangat membutuhkan pertolongan dan teladan dari orang tuanya.

iv)  Mezbah keluarga. Adalah alat untuk membana dan mempaersatukan keluarga, yang mengandung kuasa dan campur tangan Allah dalam keluarga. Oleh sebab itu, di mezbah keluarga ini orang tua wajib mengajarkan prinsip-prinsip firman Allah yang benar secara taerus-menerus. 

Menurut para ahli psikologi ada empat kebutuhan mendasar anak yang dapat diarahkan dan dipenuhi sedini mungkin. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ini dapat mengembangkan pola hidup yang efektif melalui pendidikan dan pembinaan anak selanjutnya. berikut penjelasan mengenai kebutuhan mendasar anak;

Kebutuhan pertama adalah harga diri. Harga diri pada anak tumbuh seiring perlakuan dikasihi orang tuanya. Memberikan waktu dan perhatian dari orang tuanya, misalnya memberikan pujian pada saat yang tepat lebih berharga daripada mainan dan uang jajan yang berlimpah. Kedua adalah pengenalan diri. Anak mengenal dirinya secara tepat sebagai anak laki-laki atau perempuan. Pengenalan diri ini memerlukan banyak kehadiran ayah dirumah daripada ibu, sehingga anak tidak perlu meraba-raba untuk mencari nilai dan tujuan hidupnya. Ketiga adalah disiplin diri. Memanjakan anak adalah sifat yang paling buruk dan akhirnya membuat anak membenci orangtuanya sendiri. penerapan disiplin bukanlah untuk menghukum anak, tetapi untuk mencapai hasil kehidupan yang teratur. Suasana hidup dirumah yang tertib membuat anak tenang dan merasa terlindungi. Kebutuhan keempat adalah penyangkalan diri. Rela menyangkal kepentingan diri sendiri demi orang lain, membuka jalan menuju kedewasaan pergaulan sosial. Cara yang baik untuk mengembangkan penyangkalan diri dengan mewajibkan anak untuk makan apa yang tersedia di meja makan.

Bilamana empat kebutuhan mendasar tersebut terpenuhi, maka mereka akan terbuka kepada orang tuanya dan senantiasa meminta nasihat saat menghadapi suatu masalah yang berat, saat dewasa mereka akan rela membantu orang tuanya.

Allah juga memberikan kepercayaan kepada orangtua untuk membentuk iman anak sejak dini dan mendidiknya dalam konteks kehidupan praktis. Orang tua ditugaskan untuk memperkenalkan Allah dan Firman-Nya, mempersiapkan anaknya hingga ke jenjang pernikahan, dan mendidik anak untuk mampu mencari nafkah, melalui pembentukan watak dan iman anak sedini mungkin.
 Jadi, orang tua juga harus memprioritaskan pembentukan watak dan iman anak dari masa pra-sekolah sampai menginjak usia remaja. Orangtua yang tidak dekat dengan anaknya dimasa kecil maka setelah dewasa anak tersebut juga tidak akan dekat dengan orang tuanya.

l. Seks dan KB dalam Pernikahan Kristen
Kesucian seks dalam pernikahan sangatlah penting, hubungan seks yang kudus adalah anugerah Allah untuk dinikmati. Peran seks dalam pernikahan adalah memperkuat ikatan antara pria dan wanita, membantu pasangan untuk kembali bersama-sama setiap kali ada konflik, cara yang indah mengungkapkan cinta dua orang, memberikan rasa aman dan nyaman.

Aktivitas seksual manusia memiliki tujuan. Seks merupakan sarana Allah yang dirancang demi kelangsungan  manusia. Menghasilkan keturunan adalah fungsi yang sangat penting dari seks. Tetapi bukan hanya itu saja, seks juga merupakan rekreasi kenikmatan. Allah merancang seks untuk kenikmatan hubungan suami-istri.

Dwight Small mengungkapkan keuntungan-keuntungan yang mendahului yang dinikmati seorang kristen dalam dimensi seksual dengan cara berikut “hubungan seksual yang dilakukan secara tepat dalam perkawinan dan komitmennya terhadap kesetian, membawa rasa identitas yang lengkap dan manusiawi,, kegembiraan yang tanpa batas, keseimbangan yang lengkap dan manusiawi, kegembiaraan yang tanpa batas, kesembangan yang sempurna, kebebasan yang bertanggung jawab, pemenuhan tujuan dan kesatuan tubuh yang tidak dapat digambarkan.

Metode KB. Keluarga berencana tidak bertentangan dengan Alkitab. Alat KB yang bersifat mencegah pembuahan antara lain kondom, diagram vagina, suntikan, susuk, pantang berkala. Sedangkan, alat KB lestari atau permanen tubektomi dan vasektomi.

Menurut penelitian dari Dr. Andik wijaya, M. Rep, M.Ed tentang Biblicomedic, beliau merekomendasikan alat kontrasepsi yang bisa digunakan adalah alat kontrasepsi yang bersifat menghalangi pertemuan antar sel sperma dengan sel telur, karena sperma dan sel telur yang belum bertemu, belum merupakan janin yang hidup. Hal ini sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan tentang : “jangan membunuh”.

3. Keharmonisan Rumah Tangga

a. Definisi Keharmonisan Rumah Tangga

Menurut kamus besar bahasa indonesia, harmonis bersangkut paut dengan harmoni, seia sekata.
 Menurut Gunarsa keluarga yang harmonis adalah bilamana seluruh keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan menerima seluruh keadaan dan keberadaan dirinya yang meliputi aspek fisik, mental dan sosial.
 Keluarga yang harmonis ialah selalu merasa bahagia baik dalam suka maupun duka. Keluarga yang harmonis bisa tercapai jika setiap pasangan seia sekata untuk menentukan suatu hal.

b. Ciri-ciri Keharmonisan dalam Rumah Tangga

Keharmonisan dalam rumah tangga sering kali tidak terjalin dengan baik, dikarenakan pasangan tidak saling mengerti tugas dan kewajiban masing-masing. Keharmonisan rumah tangga terjalin dari perwujudan hubungan suami dan istri yang harmonis. Detmar Scheunemann mengungkapkan bahwa “hubungan suami-istri yang harmonis sangat bergantung kepada pengertian kedudukan suami dan istri menurut Alkitab, dan bagaimana baik suami maupun istri menempatkan diri.
 Jadi, keharmonisan dapat ditinjau dari perwujudan peran suami dan istri.

1) Perwujudan peran suami

Keharmonisan dapat diwujudkan dari peran suami dalam kehidupan rumah tangganya.

a) Suami mengasihi istrinya

Suami kasihilah istrimu, menurut Detmar Scheunemann mengasihi istri perlu diterapkan dalam bidang tubuh, jiwa dan Roh. Kasihi istrimu juga adalah perintah Tuhan. Suami kasihilah jiwa, tubuh dan Roh istrimu.
 

Suami harus mengasihi jiwa istrinya dengan menunjukkan bukti kasihnya kepada pasangannya misalnya, 

“pernyataan dan wujud cinta, perkatakanlah pernyataan-pernyataan cinta-kasih suami kepada istrinya. Suami menyatakan cinta-kasihnya, misalnya melalui oleh-oleh kecil yang dibawa pulang, membawa istri untuk makan diluar rumah, memberi kesempatan kepada istri untuk refreshing untuk menghilangkan rasa capeknya di rumah. Memberikan rangkulan kasih, seperti membangunkan kembali rasa harga diri dan menerima diri dalam istrinya, sang suami sewaktu-waktu mengambil tempat istrinya di rumah, dan berusaha menciptakan wadah persekutuan dengan istrinya ditengah-tengah tantangan dan keramaian rumah tangga. Penerimaan yang tulus, seorang istri membutuhkan penerimaan oleh suaminya, dianggap ada.”
 

Jadi, suami harus mampu mengasihi jiwa pasangannya, menunjukkannya melalui perwujudan cinta, yaitu merangkul istri dengan kasih, dan menerima istri tanpa syarat

Firman Tuhan mengajar para suami untuk mengasihi istrinya sama seperti tubuhnya sendiri. Siapa mengasihi istrinya mengasihi dirinya sendiri. Oleh sebab itu seorang suami perlu bersikap peduli dan berkorban demi kepentingan tubuh istri, khususnya pada waktu istri mengalami keadaan sakit, masa-masa kehamilan dan kelahiran.
 Hal serupa juga disampaikan K.A.M. Jusuf Roni bahwa seorang suami harus memiliki kasih seperti kasih Kristus yaitu kasih yang rela berkorban atau memberi. Bukan kasih yang terlalu banyak menuntut.
 Seorang suami harus memiliki sikap peduli dan berkorban demi kepentingan tubuh istri. Tepatnya pada saat istri sedang dalam keadaan sakit dan hamil, disinilah suami harus menunjukkan rasa kepeduliannya terhadap istri.

Sering kali terjadi seorang suami memukul istrinya karena adanya masalah. Detmar mengungkapkan bahwa seorang suami yang memukul istrinya perlu bertobat dari kebiasaan yang tak terpuji tersebut. Memukul tubuh istrinya sebenarnya memukul Tuhan. Karena tubuh istri adalah tempat kediaman Roh Kudus.
 Memukul istri berarti menghina kemuliaan Tuhan, memukul istri juga memukul dirinya sendiri. Untuk itu sang suami harus bertobat. Jangan pernah menggunkan kekerasan walaupun istri melakukan kesalahan, istri tidak pernah merasa dikasihi saat suami melakukan kekerasan kepadanya.

Suami yang percaya kepada Tuhan Yesus tidak hanya merupakan kepala atas rumah tangga dan istrinya, melainkan juga imam perjanjian baru. Hal itu menunjukkan bahwa sang suami bertanggung jawab atas perkembangan iman dan kehidupan Rohani dari istri dan anak-anaknya.
 Seorang suami yang mengasihi Roh istrinya, pasti memimpinnya untuk berdoa, karna melalui doa mampu membuat suami maupun istri saling mengenal secara mendalam. Karena melalui doa setiap pasangan bisa mencurahkan isi hatinya kepada Tuhan dan pasangannya.

Suami memimpin istrinya untuk membaca alkitab bersama dan merenungkan firman tersebut dan mensharingkannya. Kemudian memimpin istrinya untuk melayani Tuhan bersama. Dan yang terakhir memimpin istrinya dalam pertumbuhan iman.
 Jadi dapat kita simpulkan bahwa suami yang mengasihi istrinya pasti mengasihi tubuh, jiwa dan rohnya. Sama seperti Tuhan yang mengasihi jemaat-Nya.

b) Bijaksana dan Hormat terhadap Istri

Sebagai suami yang cinta Tuhan harus bijaksana dan hormat kepada istrinya, seperti Firman Tuhan katakan dalam 1 Petrus 3:7 “Demikian juga kamum hai suami-suami, hiduplah bijaksana dengan istrimu, sebagai kaum yang lebih lemah! Hormatilah mereka sebagai teman pewaris dari kasih karunia, yaitu kehidupan, supaya doamu jangan terhalang.
  Bijaksana berarti menggunakan akal budinya, arif, pandai dan hati-hati apabila menghadapi kesulitan.
 Sebagai contoh suami yang tidak bijak adalah memarahi istri didepan anak-anaknya dan mengeluarkan kata-kata yang kasar. Hal ini sering terjadi di dalam keluarga, suami tidak memberi contoh yang baik kepada anak-anak. Bahkan suami juga menggunakan kekerasan dalam keluarganya. 

Tindakan-tindakan yang demikian akan membuat istri merasa tidak di hormati, bahkan bisa membuat istri kecewa terhadap suaminya sehingga meninggalkan keluarganya. Oleh sebab itu perlu bijasana menghormati istri. K.A.M. Jusuf Roni mengatakan bahwa, suami harus bersikap bijaksana dan menaruh hormat terhadap istri. terlebih lagi bila di hadapan anak-anak, supaya anak-anak juga menaruh rasa hormat kepada ibunya.

c) Menghibur istri

Kerharmonisan terjadi saat suami mau menjadi penghibur bagi istrinya. Kewajiban seorang suami tidak cukup dengan menafkahi istri dan anak-anaknya, tetapi seorang suami harus bisa menjadi penghibur saat istri menghadapi persoalan-persoalan. K.A.M. Jusuf Roni mengatakan ada satu kewajiban yang tak kalah pentingnya dari menafkahi istri yaitu menghibur istrinya:

Sebagai suami yang takut akan Tuhan, sudah seharusnya memperhatikan istrinya senantiasa. Karena itu, Firman Allah memerintah agar suami menghibur istri setiap kali ia memerlukan dan mengharapkan pertolongan. Jangan terlalu banyak menuntut istri untuk melakukan ini dan itu. Sebaliknya, suamilah yang harus meringankan beban yang dipikulnya setiap hari. Jika suami menjalankan kewajiban ini dengan baik, percayalah bahwa hubungan dengan istri bisa berjalan harmonis dari hari ke hari.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa peran suami sangat mempengaruhi keharmonisan dalam keluarga. Keharmonisan tersebut akan timbul saat suami mampu mengasihi istinya, bijaksana dan hormat terhadap istrinya, bahkan menjadi penghibur bagi istrinya.

2) Perwujudan peran istri

a) Istri Mengasihi Suami

Tidak cukup hanya dengan suami mengasihi istrinya, tetapi istri juga harus mampu mengasihi suaminya. Menurut Jufus Roni, istri yang mengasihi suami dapat dilihat dari kitab Titus 2:4, 5 

“mendidik perempuan-perempuan muda mengasihi suami dan anak-anaknya, hidup bijaksana dan suci, rajin mengatur rumah tangganya, baik hati dan taat kepada suaminya, agar Firman Allah jangan dihujat orang.” Salah satu wujud nyata dri kasih istri terhadap suami, yaitu rajin mengatur rumah tangganya. Seorang istri boleh mengikuti persekutuan doa. Namun, jangan melupakan kewajiban mengatur rumah tangganya. Kemudian penyataan kasih yang dapat dilihat dari istri, yaitu baik hati atau ramah terhadap suami.

Sikap istri yang demikian terhadap suaminya akan membantu meringankan beban suami dalam mengatur kehidupan rumah tangga mereka. Oleh karena itu suami akan merasa lebih nyaman untuk tinggal dirumah, karena sikap istri tersebut. Ketika istri tidak mengasihi suami seperti yang tertulis dalam kitab Titus 2:4,5, maka para suami akan mencari kenyaman diluar rumah mereka, karena suasana rumah yang membuatnya nyaman.

b) Istri unduk kepada Suami

Sikap Isteri Terhadap Suami (Ef. 5:22-24), Hai Isteri tunduklah kepada suamimu seperti kepada Tuhan, karena suami adalah kepala Isteri sama seperti kristus adalah kepala jemaat.

Kata tunduk bukanlah menunjukkan meremehkan atau merendahkan martabat wanita, melainkan merupakan penghargaan yang tinggi terhadap wanita seperti kata D. Scheunemann: Meskipun Firman Tuhan memberi kewibawaan kepada kaum pria atas wanita, bahkan menuntut penaklukan diri dari seorang isteri terhadap suami namun hal itu sama sekali tidak berarti bahwa wanita dianggap lebih rendah martabatnya dari pada yang lain. Sebaliknya mulai dari Hawa, ibu dari segala yang hidup lewat Debora yang memimpin tentara israel sampai kepada Maria yang telah melahirkan Juruslamat dunia, nampak sekali penghargaan yang tinggi terhadap wanita.

Setiap wanita yang mau menundukkan dirinya dibawah pimpinan suami, maka derajanya akan diangkat oleh Tuhan, seperti Hawa, Debora sampai Maria ibu Yesus. Jikalau istri mau mendapatkan penghargaan dari Tuhan, tunduklah kepada suamimu.

Sikap hormat ini terlepas dari tindakan maupun karakter suaminya yang buruk, sebagai seorang istri harus tetap menunjukkan penghargaan dan memperlakukannya dengan sopan. Jangan harga dirinya dilecehkan dan dicemoohkan didepan umum. Jangan pernah memberi kesan jelek kepadanya, jangan membuat suami menjadi malu terhadap pekerjaannya. Jangan mendongkol setiap ide pikirannya dengan memperdebatkannya dan memojokkannya dan jangan sekali-kali mengendalikan atau menguasai suaminya, sebab bukan suami yang harus tunduk, tetapi Isteri yang harus tunduk kepada suami.

Sikap tunduk dan hormat terhadap suami bukan pada saat suami bersikap baik terhadap istri melainkan sebaliknya, istri juga harus tetap tunduk dan hormat terhadap suaminya. 
Jadi dapat disimpulkan, karena alasan untuk tunduk pada suami bersumber dari Tuhan sendiri, maka ketundukan itu harus dilakukan secara konsisten dan terus-menerus. Situasi keluarga mungkin bisa berubah. Karakter pasangan juga kadangkala berubah. Bagaimanapun, ketundukan istri kepada suami merupakan hal yang tidak boleh berubah.
3) Kasih sayang terhadap anggota keluarga

Kasih merupakan kebutuhan manusia yang paling utama. Pada umumnya semua orang membutuhkan kasih sayang dalam hidupnya. Sikap kasih harus mulai diwujudkan dalam kehidupan rumah tangga terlebih dahulu setelah itu lingkungan sekitarnya. Kasih terhadap keluarga dapat diwujudkan dengan sikap saling mengerti antar anggota keluarga dan memiliki komunikasi yang baik antar anggota keluarga 
;

a) Saling mengerti antar anggota keluarga

Selain kasih sayang, pada umumnya para remaja sangat mengharapkan pengertian dari orangtuanya. Dengan adanya saling pengertian maka tidak akan terjadi pertengkaran-pertengkaran antar sesama anggota keluarga. 

b) Dialog dan Komunikasi yang efektif
Anggota keluarga mempunyai keterampilan berkomunikasi dan banyak waktu digunakan untuk itu. Dalam keluarga harmonis ada beberapa kaidah komunikasi yang baik, antara lain : 
Menyediakan cukup waktu. Anggota keluarga melakukan komunikasi yang bersifat spontan maupun tidak spontan (direncanakan). Bersifat spontan, misalnya berbicara sambil melakukan pekerjaan bersama, biasanya yang dibicarakan hal-hal sepele. Bersifat tidak spontan, misalnya merencanakan waktu yang tepat untuk berbicara, biasanya yang dibicarakan adalah suatu konflik atau hal penting lainnya. 
Mendengarkan Anggota keluarga meningkatkan saling pengertian dengan menjadi pendengar yang baik dan aktif. Mereka tidak menghakimi, menilai, menyetujui, atau menolak pernyataan atau pendapat pasangannya. Mereka menggunakan feedback, menyatakan/menegaskan kembali, dan mengulangi pernyataan. Pertahankan kejujuran Anggota keluarga mau mengatakan apa yang menjadi kebutuhan, perasaan serta pikiran mereka, dan mengatakan apa yang diharapkan dari anggota keluarga.
B. KERANGKA BERPIKIR

Menurut Heri Jauhari kerangka berpikir (conceptual framework/rationale) adalah jalan pikiran yang berkaitan dengan proses penelitian.
 Supranto menjelaskan bahwa  kerangka berpikir adalah model konseptual mengenai bagaimana teori berhubungan erat dengan faktor atau variabel yang telah dikenali (diidentifikasi) sebagai masalah yang penting.
 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diartikan kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan erat dengan faktor atau variabel yang telah dikenali. Peneliti akan menjelaskan sedikit tentang dua variabel yang telah dikenal, yaitu:

Bimbingan Pra-Nikah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari gereja. Pelayanan ini menjadi penting oleh karena mengajarkan fundamental tentang iman Kristen bagi pasangan-pasangan Kristen. Gereja memiliki tanggung jawab dalam memberikan bimbingan bagi jemaatnya, termasuk memberikan Bimbingan Pra-Nikah bagi calon pasangan yang akan menikah.
Keharmonisan Rumah Tangga adalah bilamana seluruh keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan menerima seluruh keadaan dan keberadaan dirinya yang meliputi aspek fisik, mental dan sosial. Hubungan suami-istri yang harmonis sangat bergantung kepada pengertian kedudukan suami dan istri menurut Alkitab, dan bagaimana baik suami maupun istri menempatkan diri.
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C. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis penelitian merupakan pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya.
 Dalam penelitian ini, hipotesis penelitian yang digunakan peneliti ialah hipotesis Deskriptif dan Korelasional. Hipotesis desktiptif adalah hipotesis yang dirumuskan untuk menggambarkan suatu fenomena, atau hipotesis yang dirumuskan untuk menjawab permasalahan tafsiran.
 Hipotesis deskriptif adalah hipotesis yang bertujuan mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang akan diteliti. 

Sedangkan hipotesis korelasional menurut Fo’arota adalah penelitian untuk mengetahui ada atau tidaknya kerolasional antara variabel satu dengan variabel lainnya.
 Jadi, hipotesis Korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antar variabel X dan Y. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka hipotesis penelitian yang dapat diberikan oleh peneliti ialah: 

1. Diduga tingkat Pemahaman Materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang berada dalam kategori 60% dari nilai maksimal.
2. Diduga tingkat keharmonisan rumah tangga jemaat Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega yang telah mengikuti Bimbingan Pra-Nikah berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum.
3. Diduga terdapat pengaruh yang positif antara Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang terhadap keharmonisan rumah tangga jemaat.
BAB III

METODE PENELITIAN

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan tentang metodologi yang akan peneliti gunakan dalam melaksanakan penelitian. Bagian-bagian yang termasuk di dalamnya yakni, metode penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan analisis data.

A. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
Pada saat melakukan kegiatan penelitian, seorang peneliti harus mencantumkan tempat dan waktu penelitian dilaksanakan, karena tempat dan waktu penelitian bermanfaat untuk membatasi daerah dan waktu dari variabel-variabel yang diteliti.
 Waktu penelitian adalah mengemukakan secara rinci kapan penelitian dilakukan, kapan berawal dan berakhir, serta membuat tabel jadwal atau skedul waktu penelitian. Tempat penelitian adalah bagian untuk mengemukakan secara detail, spesifik, lengkap, dimana penelitian dilakukan dan alasan logis mengapa memiliki lokasi tersebut.
 

Sesuai dengan pernyataan diatas, maka peneliti melakukan penelitian di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang yang berlokasi di Jl. Gajahmada No.114-118, Bangunharjo, Kec. Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah 50138. Tempat ini dipilih untuk menjadi fokus penelitian karena peneliti ingin melihat seberapa jauh manfaat bimbingan pra-nikah dalam membentuk keluarga yang harmonis.
Adapun waktu penelitian yang tersedia untuk melakukan penelitian ini adalah dari bulan Februari 2020 sampai dengan Juni 2020, sebagaimana yang tertera pada tabel berikut ini:
Tabel 3.1

Jadwal Penelitian dan Penyelesain Penelitian 

	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	Feb
2020
	Mar-Apr 2020
	Mei-Juni 2020
	Jul-Agus 2020
	Sep 2020
	Okt 2020
	Nov 2020
	Des 2020

	1.
	Pengajuan Judul Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengajuan Ijin Pra Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penulisan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penulisan Bab I
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penulisan Bab II
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Penulisan Bab III
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Menyajikan dan Memvalidasi Insrimen
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Pelaksanaan Pengambilan Data
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Penulisan Bab IV
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Pengolahan Data & Perhitungan 
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Pengolahan Data & Pengolahan Laporan Hasil Akhir Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	12.
	Penulisan Bab V
	
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	Penyerahan Laporan Hasil Akhir Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	


B. METODOLOGI PENELITIAN
Andreas Bambang Subagyo, mengatakan bahwa “metode penelitain merupakan langkah penting untuk membuat suatu penelitian lebih terencana, terfokus sehingga didapati hasil yang maksimal. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali mengatakan bahwa: 

“metode penelitian kuantitatif adalah cara memperoleh ilmu pengetahuan atau memecahkan masalah yang dihadapi dan dilakukan secara hati-hati dan sistematis, dan data-data yang dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka. Metode penelitian kuantitatif dapat memberikan gambaran tentang populasi secara umum. Dalam penelitian kuantitatif, yang disoroti adalah hubungan antara variabel penelitian dan menuju hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Walaupun uraiannya juga mengandung narasi atau bersifat deskriptif, sebagai penelitian korelasional (hubungan), fokusnya terletak pada penjelasan hubungan-hubungan antara variabel”.

Metode kuantitatif ini adalah cara memperoleh ilmu pengetahuan terhadap fenomena sosial yang dilakukan secara hati-hati dan data yang diperoleh berupa angka-angka.
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah  penelitian deskriptif – korelasional. Menurut Sumanto, penelitian deskriptif korelasional berkaitan dengan pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan status subyek penelitian pada saat ini dengan tujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan, dan seberapa jauh suatu hubungan ada antara dua variabel (yang dapat diukur) atau lebih.
 Teknik pengumpulan data yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner atau angket. Yang menjadi pokok pada penelitian ini adalah melihat pengaruh variabel X terhadap variabel Y yaitu pengaruh bimbingan pra-nikah terhadap keharmonisan rumah tangga Jemaat di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang.

C. POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila peneliti ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
 Serupa dengan apa yang telah disampaikan sebelumnya W. Gulo juga mengatakan bahwa “populasi terdiri atas sekumpulan obyek yang menjadi pusat perhatian, yang dari padanya terkandung informasi yang ingin diketahui”.
 Dari pengertian populasi tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa populasi menjadi salah satu bagian yang penting dalam penelitian, karena populasi adalah sumber informasi yang hendak didapatkan oleh peneliti untuk menyatakan bahwa penelitian tersebut akurat dan apa adanya. 

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang akan diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populsi dan diambil dengan menggunakan tehnik-tehnik tertentu.
 Jadi sampel adalah sebagian dari polulasi yang dianggap mampu mewakili seluruh populasi untuk dijadikan obyek yang mengetahui informasi dari populasi tersebut. 

Menurut Husaini Usman penelitian dengan populasi kurang dari 100 orang maka populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi atau yang disebut dengan sampel total atau sensus.
 Populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 orang maka peneliti tidak menggunakan sampel. Populasi yang dimaksud adalah jemaat di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang yang berjumlah 20 orang. Responden yang dimaksudkan ialah jemaat Gereja Bethel Tabernakel yang mengikuti Bimbingan Pra Nikah, setiap priode yang beranggotakan 20 pasangan. Jadi responden yang dimaksud bukan keseluruhan jemaat Gereja Bethel Tabernakel tetapi pasangan-pasangan yang mengikuti Bimbingan Pra Nikah.
D. VARIABEL PENELITIAN
Menurut Sugiyono dalam bukunya metode penelitian pendidikan mengatakan bahwa: 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek yang lain (Hatch dan Farhady, 1982). Variabel adalah konstrak atau sifat yang akan dipelajari. Maka dapat dirumuskan bahwa Variabel penelitian adalah  suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian korelasional yang pada umumnya menggunakan 2 variabel, yaitu variabel bebas (Independen Variabel) dan variabel terikat (Dependent Variable). Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent, variabel ini adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Biasanya variabel ini dinotasikan dengan simbol X.
 

Sedangkan variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen, variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Biasanya variabel ini dinotasikan dengan simbol Y.
 Adapun yang menjadi variabel X dalam penelitian ini adalah bimbingan pra-nikah dan yang menjadi variabel Y dalam penelitian ini adalah keharmonisan rumah tangga Jemaat.
1. Hubungan antara variabel:

Hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) dapat digambarkan sebagai berikut:


Keterangan:

X
: Bimbingan Pra-Nikah
Y
: Keharmonisan Rumah Tangga
R
: Korelasi (hubungan/pengaruh) variabel X terhadap Y
2. Variabel X Bimbingan Pra-Nikah
a. Definisi Konseptual
Bimbingan Pra-Nikah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari gereja. Pelayanan ini menjadi penting oleh karena mengajarkan fundamental tentang iman Kristen bagi pasangan-pasangan Kristen. Gereja memiliki tanggung jawab dalam memberikan bimbingan bagi jemaatnya, termasuk memberikan Bimbingan Pra-Nikah bagi calon pasangan yang akan menikah.
b. Definisi Operasional
Bimbingan Pra-Nikah memiliki beberapa indikator sebagai berikut: 1) Memahami pasangan hidup, 2) Mengenal calon pasangan hidup, 3) Tujuan dan Recana Allah, 4) Membangun komunikasi yang sehat, 5) Pendewasaan melalui konflik, 6) Hati Nurani dalam Hubungan, 7) Peran Suami Istri dan keluarga, 8) Menantu dan Mertua, 9) Kemerdekaan Keuangan, 10) Sukacita dalam mengandung, 11) Mendidik adak di keluarga, dan 12) Seks dan KB dalam Pernikahan
c. Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Variabel X

Tabel 3.2

Kisi-kisi Penyusunan Instrumen variabel X
	Variabel X
	Indikator
	Sub-sub Indikator
	Item
	No. Item
	Keterangan

	Materi Bimbingan Pra Nikah Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega
	Materi Bimbingan Bra-Nikah
	Membangun Hubungan
	1. Membangun hubungan yang sehat
	1,2,3
	Positif

	
	
	
	2. Membangun hubungan atas dasar kekudusan
	
	

	
	
	
	3. Membangun hubungan dengan saling berkomitmen
	
	

	
	
	Mengenali Calon Pasangan Hidup
	4. Setiap pasangan adalah pribadi yang unik
	4,5,6
	Positif

	
	
	
	5. Menerima kekurangan pasangan
	
	

	
	
	
	6. Dapat mengatasi perbedaan yang ada
	
	

	
	
	Tujuan dan Rencana Allah
	7. Mengerti prinsip kerajaan Allah dalam keluarga
	7,8,9
	Positif & Negatif

	
	
	
	8. Menjaga kekudusan pernikahan
	
	

	
	
	
	9. Mewujudkan Tujuan Allah dalam keluarga
	
	

	
	
	Membangun Komunikasi yang Sehat
	10. Mengerti perasaan pasangan
	10,11,12
	Positif & Negatif

	
	
	
	11. Mendengarkan pendapat pasangan
	
	

	
	
	
	12. Mengerti pesan melalui bahasa tubuh
	
	

	
	
	Pendewasaan melalui Konflik
	13. Konflik menjadi sarana untuk menjadi dewasa
	13,14,15
	Positif & Negatif

	
	
	
	14. Konflik menjadi sarana keintiman
	
	

	
	
	
	15. Respon Negatif terhadap konflik
	
	

	
	
	Hati Nurani dalam Hubungan
	16. Malu mengakui kesalahan
	16,17,18
	Positif

	
	
	
	17. Bertanggung jawab atas kesalahan
	
	

	
	
	
	18. Menegur dengan kasih
	
	

	
	
	Peran Suami Istri dalam Kelaurga
	19. Mengerti tugas pokok dalam keluarga
	19,20
	Positif & Negatif

	
	
	
	20. Tidak mendukung pasangan melakukan perannya
	
	

	
	
	Hubungan Menantu dan Mertua
	21. Memahami perasaan mertua
	21,22,23
	Positif & Negatif

	
	
	
	22. Tidak bergantung kepada mertua
	
	

	
	
	
	23. Tidak memiliki hubungan baik dengan mertua
	
	

	
	
	Kemerdekan Keuangan
	24. Tidak dapat terbuka mengenai keuangan
	24,25
	Positif & Negatif

	
	
	
	25. Mengelola keuangan
	
	

	
	
	Sukacita dalam Mengandung
	26. Bersukacita atas kehamilan
	26,27
	Positif

	
	
	
	27. Bertanggung jawab atas kelahiran
	
	

	
	
	Mendidik anak dalam Keluarga
	28. Mendidik sesuai Firman Tuhan
	28,29,30
	Positif & Negatif

	
	
	
	29. Sependapat dalam mendidik
	
	

	
	
	
	30. Bersikap keras
	
	

	
	
	Seks dan KB dalam Pernikahan Kristen
	31. Memahami seks sebagai Karunia
	31,32
	Positif & Negatif

	
	
	
	32. Tidak mengikuti KB
	
	

	Total
	32


3. Variable Y Keharmonisan Rumah Tangga
a.  Definisi Konseptual

Harmonis adalah bilamana seluruh keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan menerima seluruh keadaan dan keberadaan dirinya yang meliputi aspek fisik, mental dan sosial. Hubungan suami-istri yang harmonis sangat bergantung kepada pengertian kedudukan suami dan istri menurut Alkitab, dan bagaimana baik suami maupun istri menempatkan diri.

b. Definisi Operasional

Keharmonisan rumah tangga memiliki beberapa indikator sebagai berikut: 1) Suami mengasihi istri, 2) Bijaksana dan Hormat terhadap istri, 3) Menghibur istri, 4) Istri mengasihi suami, 5) Istri tunduk kepada Suami, 6) saling mengerti antar anggota keluarga, 7) Dialog dan Komunikasi yang Efektif.

c. Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Variabel Y

Tabel 3.3

Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Variabel Y
	Variabel Y
	Indikator
	Sub Indikator
	Item
	No. Item
	Keterangan 

	Keharmonisan Rumah Tanga
	Perwujudan peran suami
	Suami mengasihi istrinya
	1. Mengasihi tubuh pasangan 
	1,2,3
	Positif

	
	
	
	2. Mengasihi jiwa pasangan
	
	

	
	
	
	3. Mengasihi Roh pasangan
	
	

	
	
	Bijaksana dan Hormat terhadap istrinya
	4. Bijak dalam mengontrol emosi
	4,5,6
	Positif

	
	
	
	5. Tidak melakukan kekerasan
	
	

	
	
	
	6. Melibatkan pasangan dalam mengambil keputusan
	
	

	
	
	Menghibur Istri
	7. Menghibur istri
	7,8
	Positif 

	
	
	
	8. Meringankan beban istri
	
	

	
	Perwujudan peran Istri
	Istri mengasihi Suami
	9. Mengatur rumah tangga
	9,10, 11
	Positif & Negatif

	
	
	
	10. Taat kepada suami
	
	

	
	
	
	11. Baik hati kepada suami
	
	

	
	
	Istri tunduk kepada suami
	12. Menjaga rahasia suami
	12, 13,14
	Positif & Negatif

	
	
	
	13. Menghargai suami sebagai kepala
	
	

	
	
	
	14. Penghargaan diri
	
	

	
	
	Saling mengerti antar anggota keluarga
	15. Memahami kebutuhan pasangan
	15,16
	Positif 

	
	
	
	16. Memahami kebutuhan anak
	
	

	
	
	Komunikasi yang efektif
	17. Menyediakan waktu untuk pasangan
	17,18,19
	Positif & Negatif

	
	
	
	18. Menyediakan waktu untuk berdiskusi
	
	

	
	
	
	19. Menyediakan ruang buat anak 
	
	

	Total
	19


E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang menemui standar data yang ditetapkan.
  Penjelasan tersebut menerangkan bahwa teknik pengumpulan data ini adalah yang paling utama di dalam proses penelitian, dan hal ini didukung dengan pernyataan bahwa tujuan penelitan adalah untuk mendapatkan data yang valid.

“Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara mengumpulkan data dapat menggunakan teknik: wawancara (interview), angket (questionnaire), pengamatan (observation), studi dokumentasi dan focus group discussion (FGD).”
  Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket . Teknik angket ini secara umum  berarti proses pencarian data yang melibatkan suatu objek atau subjek untuk dimintai data. Untuk lebih jelasnya dibawah ini ada pengertian mengenai angket.

Angket adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir-formulir, yang diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk mendapat jawaban atau tanggapan (respon) tertulis seperlunya.
 Penjelasan tersebut memberikan suatu pemahaman bagi peneliti bahwa angket adalah mengedaran suatu daftar pernyataan maupun pertanyaan  yang sudah di susun sedemikian dan kemudian akan diisi atau dijawab oleh responden secara tertulis, kemudian hasil penyebaran angket atau kuesionernya tersebut diberikan kembali kepada peneliti agar peneliti dapat melihat dan menganalisis.
Metode angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang-orang yang menjawab atas pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan penelitian), terutama pada penelitian survei.
  Ini berarti peneliti  membuat butir-butir pernyataan untuk disebarkan atau dibagikan kepada responden, kemudian responden menjawab dengan benar sesuai dengan jawaban yang diinginkannya terlebih menjawab dengan jawaban yang subjektif.
Pengumpulan data melalui angket ini dilakukan atas dua variabel, varibel bimbingan pra-nikah (X) dan variabel keharmonisan rumah tangga (Y). Adapun ringkasan teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4

Teknik Pengumpulan Data
	No
	Variabel
	Teknik/ model pengumpulan data
	Rentang skor penilaian
	Skala Data
	Sumber Data
	Unit Analisis

	1
	Bimbingan Pra-Nikah
	Angket model skala Likert
	1 s/d 5
	Interval
	Jemaat di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang
	Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang

	2
	Keharmonisan Rumah Tangga
	Angket model skala Likert
	1 s/d 5
	Interval
	Jemaat di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang
	Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang


Setelah membahas mengenai teknik pengumpulan data, selanjutnya peneliti akan menjelaskan mengenai instrumen penelitian. Instrumen penelitian ini berfungsi sebagai alat pengumpul data yaitu, untuk mengumpulkan data mengenai pengaruh bimbingan pra-nikah terhadap keharmonisan rumah tangga jemaat di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang. Adapun skala yang digunakan dalam instrumen ini adalah skala Likert dengan 5 skala. Untuk pernyataan positif skor terendah atau sangat tidak setuju diberi angka 1 dan skor tertinggi atau sangat setuju diberi angka 5, sedangkan untuk penyataan negatif skor terendah atau sangat tidak setuju diberi angka 5 dan skor tertinggi atau sangat setuju diberi angka 1, tetapi bobot nilai di penyataan negatif tetap sama, yaitu skor terendah bobot nilai 1 dan skor tertinggi bobot nilai 5.

Skala Likert merupakan salah satu skala yang paling banyak digunakan pada penelitian sosial. Pada skala Likert peneliti harus merumuskan sejumlah pernyataan mengenai suatu topik tertentu, dan responden diminta untuk memilih apakah ia sangat setuju, setuju, ragu-ragu/tidak tahu/netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju dengan berbagai pernyataan tersebut.

Tabel 3.5

Bobot Penilaian Menurut Skala Likert
	Jawaban Responden
	Kode
	Bobot Nilai

	Sangat Setuju
	SS
	5

	Setuju
	S
	4

	Ragu-Ragu
	R
	3

	Tidak Setuju
	TS
	2

	Sangat Tidak Setuju
	STS
	1


Berdasarkan keterangan dari tabel di atas adalah sebagai berikut: sangat setuju diberikan skor 5, setuju diberikan skor 4, ragu-ragu diberikan skor 3, tidak setuju diberikan skor 2 dan sangat tidak setuju diberikan skor 1. Untuk itu dalam hal ini peneliti membuat pernyataan positif dan negatif yang akan diisi oleh jemaat di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang.
Sebelum dilakukan analisa data, maka alat ukur penelitian ini akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Tujuannya adalah untuk memisahkan item-item yang dapat dipakai untuk analisis data dan yang tidak dapat digunakan karena kurang memenuhi standar validasi.

Setalah proses penyusunan instrumen penelitian selesai, maka hal yang selanjutnya dilakukan adalah uji validitas. Uji validitas dilakukan untuk menyeleksi kuisioner yang menjadi instrumen penelitian. Penyeleksian kuisioner tidak hanya dilakukan dengan uji validasi, tetapi juga dilanjutkan dengan uji reliabititas. Instrumen yang dinyatakan valid dan reliabel merupakan syarat utama untuk memperoleh hasil penelitian yang terpercaya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item pernyataan yang ada pada instrumen valid atau tidak, begitu juga dengan uji reliabititas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item pernyataan yang ada pada instrumen reliabel atau tidak. Uji validitas di lakukan dengan menggunakan koefisien korelasi produc momen dari Pearson, yang perhitungannya menggunakan alat bantu SPSS 17,0 dan program Microsoft Excel. Olehnya diperoleh rhitung untuk dibandingkan dengan rkriteria yang nilainya diperoleh dari tabel. Semakin besar nilai rhitung terhadap rkriteria semakin tinggi pula ketetapan ramalan tes tersebut.

1. Uji Validitas

Untuk sampai pada instrumen yang valid, maka diadakanlah uji validitas dengan uji coba. Uji coba instrumen varibel X (Bimbingan Pra-Nikah) dilakukan kepada ​22 pasangan responden dengan butir instrumen sebanyak 32 butir. Pada taraf signifikansi 5 % ditetapkan rkriteria sebesar 0,423. Adapun hasil perhitungan uji coba pada variebel X adalah sebagai berikut: 

Tabel. 3.6

Hasil uji coba pertama variabel Bimbingan Pra-Nikah (X)

	Nomor butir
	r hitung
	r table (α=0,05; df=n=-2=20)
	Status

	1
	0,529
	0,423
	Valid

	2
	0,582
	0,423
	Valid

	3
	0,599
	0,423
	Valid

	4
	0,594
	0,423
	Valid

	5
	0,559
	0,423
	Valid

	6
	0,565
	0,423
	Valid

	7
	0,701
	0,423
	Valid

	8
	0,728
	0,423
	Valid

	9
	0,594
	0,423
	Valid

	10
	0,652
	0,423
	Valid

	11
	0,587
	0,423
	Valid

	12
	0,209
	0,423
	Tidak Valid

	13
	0,522
	0,423
	Valid

	14
	0,532
	0,423
	Valid

	15
	0,502
	0,423
	Valid

	16
	0,684
	0,423
	Valid

	17
	0,707
	0,423
	Valid

	18
	0,698
	0,423
	Valid

	19
	0,738
	0,423
	Valid

	20
	0,743
	0,423
	Valid

	21
	0,375
	0,423
	Tidak Valid

	22
	0,451
	0,423
	Valid

	23
	0,546
	0,423
	Valid

	24
	0,662
	0,423
	Valid

	25
	0,398
	0,423
	Tidak Valid

	26
	0,241
	0,423
	Tidak Valid

	27
	0,507
	0,423
	Valid

	28
	0,672
	0,423
	Valid

	29
	0,586
	0,423
	Valid

	30
	0,311
	0,423
	Tidak Valid

	31
	0,546
	0,423
	Valid

	32
	0,628
	0,423
	Valid


Hasil uji coba di atas menunjukkan bahwa dari 32 butir pernyataan pada instsrumen setelah diuji coba diperoleh 5 butir yakni pernyataan nomor 12, 21, 25, 26, 30 dinyatakan tidak valid (drop) dan sisanya valid. Namun karena semua indikator telah terwakili maka instrument dapat digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya.

Selanjutnya uji coba instrumen varibel Y (Keharmonisan Rumah Tangga) dilakukan kepada ​22 pasangan responden dengan butir instrumen sebanyak 19 butir. Pada taraf signifikansi 5 % ditetapkan rkriteria sebesar 0,423. Adapun hasil perhitungan uji coba pada variebel Y adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.7
Hasil uji coba pertama variabel Keharmonisan Rumah Tangga (Y)

	Nomor butir
	r hitung
	r table (α=0,05; df=n=-2=22)
	Status

	1
	0,601
	0,423
	Valid

	2
	0,441
	0,423
	Valid

	3
	0,515
	0,423
	Valid

	4
	0,747
	0,423
	Valid

	5
	0,713
	0,423
	Valid

	6
	0,865
	0,423
	Valid

	7
	0,450
	0,423
	Valid

	8
	0,594
	0,423
	Valid

	9
	0,469
	0,423
	Valid

	10
	0,606
	0,423
	Valid

	11
	0,239
	0,423
	Tidak Valid

	12
	0,554
	0,423
	Valid

	13
	0,537
	0,423
	Valid

	14
	0,682
	0,423
	Valid

	15
	0,805
	0,423
	Valid

	16
	0,555
	0,423
	Valid

	17
	0,850
	0,423
	Valid

	18
	0,822
	0,423
	Valid

	19
	0,898
	0,423
	Valid


Hasil uji coba di atas menunjukkan bahwa dari 32 butir pernyataan pada instsrumen setelah diuji coba diperoleh 1 butir yakni pernyataan nomor 11 dinyatakan tidak valid (drop) dan sisanya valid. Namun karena semua indikator telah terwakili maka instrument dapat digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya.

2. Uji Reliabilitas

Setelah di uji validitas, maka langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah pengujian reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dapat mengukur sesuatu yang akan diukur secara konsisten dari waktu ke waktu.  H. Punaji Setyosari mengatakan bahwa: “Tingkat reliabilitas suatu instrumen menunjukkan berapa kali pun data itu diambil akan tetap sama. Reliabilitas juga menunjukkan adanya tingkat keterandalan suatu tes”.
 Pengukuran reliabilitas berkenaan dengan konsistensi dan keakuratan pengukuran dengan bantuan SPSS 17.
 Adapun indeks reliabilitas instrumen valid dihitung dengan rumus Cronbach Alpha. Hasil perhitungan reliabilitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
	Case Processing Summary

	
	
	N
	%

	Cases
	Valid
	22
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	22
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.935
	27


Hasil perhitungan reliabilitas memperlihatkan indek reliabilitas tinggi yaitu 0,935. Pengambilan keputusan uji reliabilitas menggunakan batasan 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.
 Hasil perhitungan indeks reliabilitas sebesar 0,935 menunjukkan bahwa alat ukur dalam instrument ini sangat reliable, sehingga dapat dipergunakan untuk penelitian selanjutnya.
Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
	Case Processing Summary

	
	
	N
	%

	Cases
	Valid
	22
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	22
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.921
	18


Hasil perhitungan reliabilitas memperlihatkan indek reliabilitas tinggi yaitu 0,921. Pengambilan keputusan uji reliabilitas menggunakan batasan 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.
 Hasil perhitungan indeks reliabilitas sebesar 0,921 menunjukkan bahwa alat ukur dalam instrument ini sangat reliable, sehingga dapat dipergunakan untuk penelitian selanjutnya.
F. TEKNIK ANALISIS DATA

Pada bagian ini akan dibahas mengenai Analisa data dan untuk dapat menganalisa data dibutuhkan teknik analisis data. Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian.

1. Analisis Deskriptif 
Adapun tahap-tahap analisis data deskriptif tersebut adalah dengan mendeskripsikan data untuk setiap variabel penelitian. Deskriptif data setiap variabel meliputi: pembuatan distribusi frekuensi data, histogram data kelompok, perhitungan mean, median, modus, standar deviasi, deskripsi setiap butir dan kecenderungan setiap variabel. Hal-hal tersebut disebut dengan analisis deskriptif.
2. Analisis Uji Persyaratan Analisis
Adapun tahap-tahap uji persyaratan analisis tersebut adalah: uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. Uji persyaratan tersebut melalui uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas adalah untuk melihat apakah data yang diperoleh terdistribusi secara normal, karena langkah ini merupakan bagian dari uji persyaratan dalam melakukan uji statistik parametrik. Pada analisis ini digunakan program komputer yaitu SPSS 17.0 dengan melihat pada grafik P-P Plot untuk melihat sebaran data dan tabel Kolmogorov-Smirnov untuk melihat nilai normalitas. 
Hal yang dilakukan selanjutnya adalah dengan melaksanakan uji linieritas yaitu untuk menguji linier, ada tidaknya hubungan antara variabel bimbingan pra-nikah dengan variabel keharmonisan rumah tangga Jemaat di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang. Dalam analisis ini menggunakan program komputer yaitu SPSS 17.0 dengan melihat nilai sig pada tabel Anova. Ketentuan yang berlaku jika menggunakan signifikasi pada kolom Deviation from Linearity lebih besar dari (>) 0,05 maka data linier dan Ketentuan bila menggunakan kolom Linearity adalah jika nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari (<) 0,05 maka data dinyatakan linier.

3. Uji Hipotesa 1 dan 2 (Hipotesis Deskriptif)

Pengujian hipotesa deskriptif menggunakan nilai hipotesis yang diperoleh dari skor empiris dibagi dengan skor ideal dikali 100%, bagi uji t tidak berlaku, karena penelitian ini merupakan penelitian populasi. Sehingga uji hipotesis akan dilakukan dengan cara membandingkan nilai µ0 (Nilai yang dihipotesiskan x rata-rata nilai ideal) dengan rata-rata nilai empiris (Rata-rata nilai empiris diperoleh dengan cara skor empiris/jumlah responden). Setelah itu, untuk melihat nilai setiap variabel maka selanjutnya dilakukan dengan menggunakan rumus: 


Setelah memperoleh nilai yang dihipotesiskan maka selanjutnya peneliti membandingkan nilai yang diperoleh dengan tabel pedoman untuk interpretasi makna prosentase deskriptif. Adapun tabel pedoman untuk Interpretasi Makna Prosentase Deskriptif sebagai berikut:

Tabel 3.10
Pedoman untuk Interpretasi Makna Prosentase Deskriptif
	Prosentase
	Makna

	0-20
	Sangat Tidak Baik

	21-40
	Tidak Baik

	41-60
	Cukup

	61-80
	Baik

	81-100
	Sangat Baik


4. Uji Hipotesa 2 (Korelasi)
Uji hipotesis korelasional dilakukan melalui analisis korelasi sederhana (ry), koefisien determinasi (ry2); dan persamaan garis linier sederhana dengan menggunakan persamaan garis Y= a+b X. Penentuan koefisien korelasional antara variabel independen (X) yaitu; Bimbingan Pra-Nikah terhadap variabel (Y) yaitu; keharmonisan rumah tangga Jemaat di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang.

Tabel 3.11
Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

	Interval koefisien
	Makna

	0,00-0,199
	Sangat rendah

	0.20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat


BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. LAPORAN KARAKTERISTIK POPULASI PENELITIAN

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan karakteristik sampel pada penelitian yang dilakukan. Deskripsi ini dilakukan dengan menguraikan hasil analisis penelitian dari masing-masing variabel penelitian. Variabel penelitian yang dimaksudkan adalah bimbingan Pra-Nikah (variabel X) dan keharmonisan rumah tangga (variabel Y). Berikut peneliti akan mendeskripsikan karakteristik dari responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini.

Tabel 4.1

Kelompok responden berdasarkan usia pernikahan
	Usia_Pernikahan

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	12
	16
	64.0
	64.0
	64.0

	
	13
	3
	12.0
	12.0
	76.0

	
	19
	6
	24.0
	24.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Gambar 4.1
Pie charts kelompok usia pernikahan
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Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 pie charts diperoleh data sebagai berikut, diketahui bahwa jumlah responden (n) adalah  25 pasangan yang terdiri dari usia pernikahan, 12 tahun yang ditandai dengan warna biru sebanyak 16 pasangan atau 64%, 13 yang ditandai warna hijau sebanyak 3 pasangan atau 12%, 19 yang ditandai dengan warna abu-abu sebanyak 6 pasangan atau 24%.
B. DESKRIPSI DATA

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan data yang diperoleh setelah melakukan uji coba. Berdasarkan uji coba yang dilakukan, maka peneliti memperoleh sebanyak 45 butir pernyataan valid. Pernyataan-pernyataan dalam bentuk angket ini kemudian di distribusikan kepada 25 responden dan telah terisi secara keseluruhan, sehingga layak untuk dianalisis.

1. Deskripsi Hasil Penelitian Bimbingan Pra-Nikah (Variabel X)

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dikumpulkan dari variabel Bimbingan Pra-Nikah diperoleh data statistik hasil perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Output SPSS Data Statistik Deskriptif Bimbingan Pra-Nikah
	Statistics

	Total_X

	N
	Valid
	25

	
	Missing
	0

	Mean
	123.56

	Median
	126.00

	Mode
	131

	Std. Deviation
	9.129

	Variance
	83.340

	Skewness
	-.856

	Std. Error of Skewness
	.464

	Kurtosis
	-.263

	Std. Error of Kurtosis
	.902

	Range
	31

	Minimum
	104

	Maximum
	135

	Sum
	3089


Tabel di atas memberikan keterangan mengenai variabel X dalam penelitian ini, yakni variabel Bimbingan Pra-Nikah berdasarkan hasil penelitian terhadap 25 orang responden diperoleh hasil, yaitu: rata-rata (mean) sebesar 123,56; titik tengah (median) sebesar 126,00 ; nilai yang sering muncul (mode) sebesar 131a; simpangan baku (standar deviation) sebesar 9,129; rentangan (range) sebesar 31; skor minimum dari data (minimum) sebesar 104 dan skor maksimum sebesar 135.
Range skor empiris 31 serta jumlah kelas interval adalah (1+3,3 Log n) yaitu 1+3,3 log 25 = 5,613 atau dibulatkan menjadi 7, maka panjang kelas interval adalah (range:jumlah kelas interval) yaitu 31:6 sebesar 5 dibulatkan menjadi 5. 

1+ 3,3 log 25
1+ 3,3 × 1,379
1+ 4,613
= 5,613 atau dibulatkan menjadi 6
Adapun tabel distribusi frekuensi model Bimbingan Pra-Nikah diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.3
Distribusi Bimbingan Pra-Nikah
	Kelas

Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Batas Bawah Nyata
	Batas Atas Nyata

	104-108
	3
	12%
	103,5
	108,5

	109-113
	1
	4%
	108,5
	113,5

	114-118
	3
	12%
	113,5
	118,5

	119-123
	3
	12%
	118,5
	123,5

	124-128
	4
	16%
	123,5
	128,5

	129-135
	11
	44%
	128,5
	135,5

	Total
	25
	100%


Gambar 4.2
Histogram Variabel X
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Melalui distribusi data dari tabel 4.3 dan Gambar di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai statistik Bimbingan Pra-Nikah, 104-108 jumlah frekuensi 3 atau 12%, 109-113 jumlah frekuensi 1 atau 4%, 114-118 jumlah frekuensi 3 atau 12%, 119-123 jumlah frekuensi 3 atau 12%, 124-128 jumlah frekuensi 4 atau 16%, dan 129-135 jumlah frekuensi 11 atau 44%. Adapun penjabaran frekuensi data per-item untuk variabel X dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 4.4
Saya dapat membangun hubungan yang sehat dengan pasangan.

	Item_X1

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	6
	24.0
	24.0
	28.0

	
	Sangat Setuju
	18
	72.0
	72.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat  1 pasangan (4%) yang menyatakan Sangat Tidak Setuju, 6 pasangan (24%) menyatakan Setuju, dan 18 pasangan (72%) menyatakan Sangat Setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa, setiap orang dapat membangun hubungan yang sehat dengan pasangannya. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 24 (6+18) orang atau sebesar 96% dari 25 responden.

Tabel 4.5
Saya membangun hubungan atas dasar kekudusan.
	Item_X2

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	2
	8.0
	8.0
	12.0

	
	Sangat Setuju
	22
	88.0
	88.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) yang menyatakan ragu-ragu, 2 pasangan (8%) menyatakan setuju, dan 22 pasangan (88%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa setiap pasangan membangun hubungan atas dasar kekudusan. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 24 (2+22) orang atau sebesar 96% dari 25 responden.

Tabel 4.6
Saya berkomitmen untuk saling mengasihi.
	Item_X3

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	2
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Sangat Setuju
	23
	92.0
	92.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 2 pasangan (8%) yang menyatakan setuju, dan 23 pasangan (23%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa pasangan berkomitmen untuk saling mengasihi. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 25 (2+23) pasangan atau sebesar 100% dari 25 responden.

Tabel 4.7
Pasangan saya adalah pribadi yang sangat unik.
	Item_X4

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	8
	32.0
	32.0
	36.0

	
	Sangat Setuju
	16
	64.0
	64.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 8 pasangan (32%) menyatakan setuju dan 16 pasangan (64%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa pasangan saya adalah pribadi yang sangat unik. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 24 (8+16) pasangan atau sebesar 96% dari 25 responden.

Tabel 4.8
Saya dapat menerima kekurangan calon pasangan.
	Item_X5

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	2
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Setuju
	6
	24.0
	24.0
	32.0

	
	Sangat Setuju
	17
	68.0
	68.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 2 pasangan (8%) yang menyatakan ragu-ragu, 6 pasangan (24%) menyatakan setuju, dan 17 pasangan (68%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa setiap pribadi dapat menerima kekurangan calon pasangan. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 23 (6+17) pasangan atau sebesar 92% dari 25 responden.

Tabel 4.9
Saya dapat mengatasi perbedaan yang ada pada pasangan. 

	Item_X6

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	11
	44.0
	44.0
	48.0

	
	Sangat Setuju
	13
	52.0
	52.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 11 pasangan (44%) menyatakan setuju dan 13 pasangan (52%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju bahwa setiap pribadi dapat mengatasi perbedaan yang ada pada pasangan. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 24 (11+13) pasangan atau sebesar 96% dari 25 responden.

Tabel 4.10
Saya mengerti prinsip kerajaan Allah dalam sebuah keluarga.
	Item_X7

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	5
	20.0
	20.0
	24.0

	
	Sangat Setuju
	19
	76.0
	76.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 5 pasangan (20%) menyatakan setuju dan 19 pasangan (76%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju bahwa setiap pribadi mengerti prinsip kerajaan Allah dalam sebuah keluarga. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 24 (5+19) pasangan atau sebesar 96% dari 25 responden.

Tabel 4.11
Saya mengerti betapa pentingnya menjaga kekudusan pernikahan.
	Item_X8

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	4
	16.0
	16.0
	16.0

	
	Sangat Setuju
	21
	84.0
	84.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 4 pasangan (16%) menyatakan setuju dan 21 pasangan (84%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa pasangan mengerti betapa pentingnya menjaga kekudusan pernikahan. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 25 (4+21) pasangan atau sebesar 100% dari 25 responden.

Tabel 4.12
Saya tidak dapat mewujudkan tujuan Allah dalam keluarga.
	Item_X9

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	6
	24.0
	24.0
	24.0

	
	Sangat Setuju
	19
	76.0
	76.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 6 pasangan (24%) menyatakan setuju dan 19 pasangan (19%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden setuju bahwa pasangan tidak dapat mewujudkan tujuan Allah dalam keluarga. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 25 (6+19) pasangan atau sebesar 100% dari 25 responden.

Tabel 4.13
Saya mampu memahami perasaan pasangan melalui komunikasi.
	Item_X10

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	10
	40.0
	40.0
	44.0

	
	Sangat Setuju
	14
	56.0
	56.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 10 pasangan (40%) menyatakan setuju dan 14 pasangan (56%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa setiap pribadi mampu memahami perasaan pasangan melalui komunikasi. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 24 (10+14) pasangan atau sebesar 96% dari 25 responden.


Tabel 4.14
Saya mampu mendengarkan pendapat pasangan dengan baik.
	Item_X11

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	3
	12.0
	12.0
	12.0

	
	Setuju
	11
	44.0
	44.0
	56.0

	
	Sangat Setuju
	11
	44.0
	44.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 pasangan (12%) menyatakan ragu-ragu, 11 pasangan (44%) menyatakan setuju dan 11 pasangan (44%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden setuju bahwa setiap pribadi mampu mendengarkan pendapat pasangan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 22 (11+11) pasangan atau sebesar 88% dari 25 responden.


Tabel 4.15
Saya menyadari konflik adalah sarana untuk mendewasakan keluarga.
	Item_X12

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	9
	36.0
	36.0
	36.0

	
	Sangat Setuju
	16
	64.0
	64.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 9 pasangan (36%) menyatakan setuju dan 16 pasangan (64%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sanagt setuju bahwa setiap pribadi menyadari konflik adalah sarana untuk mendewasakan keluarga. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju yakni sebesar 25 (9+16) pasangan atau sebesar 100% dari 25 responden..

Tabel 4.16
Melalui konflik membuat saya dan pasangan menjadi semakin intim.
	Item_X13

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	2
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Setuju
	10
	40.0
	40.0
	48.0

	
	Sangat Setuju
	13
	52.0
	52.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 2 pasangan (8%) menyatakan ragu-ragu, 10 pasangan (40%) menyatakan setuju dan 13 pasangan (52%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa melalui konflik membuat saya dan pasangan menjadi semakin intim.. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 23 (10+13) pasangan atau sebesar 92% dari 25 responden.

Tabel 4.17
Ketika konflik terjadi saya menyakiti pasangan.
	Item_X14

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	6
	24.0
	24.0
	24.0

	
	Setuju
	14
	56.0
	56.0
	80.0

	
	Sangat Setuju
	5
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 6 pasangan (24%) menyatakan ragu-ragu, 14 pasangan (56%) menyatakan setuju dan 5 pasangan (20%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden setuju bahwa ketika konflik terjadi setiap pribadi menyakiti pasangan. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 19 (14+5) pasangan atau sebesar 76% dari 25 responden.

Tabel 4.18
Saya malu mengakui kesalahan kepada pasangan.
	Item_X15

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	6
	24.0
	24.0
	24.0

	
	Sangat Setuju
	19
	76.0
	76.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 6 pasangan (24%) menyatakan setuju dan 19 pasangan (76%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden setuju bahwa responden malu mengakui kesalahan pada pasangan. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 25 (6+19) pasangan atau sebesar 100% dari 25 responden.

Tabel 4.19
Saya bertanggung jawab atas kesalahan yang terjadi. 

	Item_X16

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	4
	16.0
	16.0
	16.0

	
	Setuju
	10
	40.0
	40.0
	56.0

	
	Sangat Setuju
	11
	44.0
	44.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 4 pasangan (16%) menyatakan ragu-ragu, 10 pasangan (40%) menyatakan setuju dan 11 pasangan (44%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden setuju bahwa responden bertanggung jawab atas kesalahan yang terjadi. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 21 (10+11) pasangan atau sebesar 84% dari 25 responden.

Tabel 4.20
Saya menegur pasangan dengan kasih.
	Item_X17

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	4
	16.0
	16.0
	16.0

	
	Setuju
	8
	32.0
	32.0
	48.0

	
	Sangat Setuju
	13
	52.0
	52.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 4 pasangan (6%) menyatakan ragu-ragu, 8 pasangan (32%) menyatakan setuju dan 13 pasangan (52%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden setuju bahwa responden menegur pasangan dengan kasih. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 21 (8+13) pasangan atau sebesar 84% dari 25 responden.

Tabel 4.21
Saya mengerti tugas pokok saya dalam keluarga.
	Item_X18

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	8
	32.0
	32.0
	36.0

	
	Sangat Setuju
	16
	64.0
	64.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 8 pasangan (32%) menyatakan setuju dan 16 pasangan (64%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa responden mengerti tugas pokoknya dalam keluarga. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 24 (8+16) pasangan atau sebesar 96% dari 25 responden.

Tabel 4.22
Saya tidak mampu mendukung pasangan melakukan perannya.
	Item_X19

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	7
	28.0
	28.0
	32.0

	
	Sangat Setuju
	17
	68.0
	68.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 7 pasangan (28%) menyatakan setuju dan 17 pasangan (68%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa responden tidak mampu mendukung pasangan melakukan perannya sebagai suami/istri. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 24 (7+17) pasangan atau sebesar 96% dari 25 responden.

Tabel 4.23
Saya tidak bergantung kepada mertua dalam menyelesaikan masalah.
	Item_X20

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	4
	16.0
	16.0
	20.0

	
	Sangat Setuju
	20
	80.0
	80.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 4 pasangan (16%) menyatakan setuju dan 20 pasangan (80%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju bahwa, responden tidak bergantung kepada mertua dalam menyelesaikan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 24 (4+20) pasangan atau sebesar 96% dari 25 responden.

Tabel 4.24
Saya tidak memiliki hubungan baik dengan mertua.
	Item_X21

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	6
	24.0
	24.0
	24.0

	
	Setuju
	14
	56.0
	56.0
	80.0

	
	Sangat Setuju
	5
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 6 pasangan (24%) menyatakan ragu-ragu, 14 pasangan (56%) menyatakan setuju dan 5 pasangan (20%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa responden setuju bahwa, responden tidak memiliki hubungan baik dengan mertua. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 19 (14+5) pasangan atau sebesar 76% dari 25 responden.

Tabel 4.25
Saya tidak terbuka soal keuangan kepada pasangan.
	Item_X22

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	10
	40.0
	40.0
	44.0

	
	Sangat Setuju
	14
	56.0
	56.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 10 pasangan (40%) menyatakan setuju dan 14 pasangan (56%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa, responden tidak terbuka soal keuangan kepada pasangan. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 24 (10+14) pasangan atau sebesar 96% dari 25 responden.

Tabel 4.26
Saya bertanggung jawab dalam proses kelahiran
	Item_X23

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	3
	12.0
	12.0
	12.0

	
	Sangat Setuju
	22
	88.0
	88.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 pasangan (12%) menyatakan setuju dan 22 pasangan (88%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa,  responden sangat setuju bahwa responden bertanggung jawab dalam proses kelahiran. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 25 (3+22) pasangan atau sebesar 100% dari 25 responden.

Tabel 4.27
Saya mendidik anak sesuai dengan Firman Tuhan.
	Item_X24

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	6
	24.0
	24.0
	24.0

	
	Sangat Setuju
	19
	76.0
	76.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 6 pasangan (24%) menyatakan setuju dan 19 pasangan (76%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa responden mendidik anak sesuai dengan Firman Tuhan. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 25 (6+19) pasangan atau sebesar 100% dari 25 responden.

Tabel 4.28
Saya sependapat dengan pasangan dalam mendidik anak.
	Item_X25

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	3
	12.0
	12.0
	12.0

	
	Setuju
	7
	28.0
	28.0
	40.0

	
	Sangat Setuju
	15
	60.0
	60.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 pasangan (12%) menyatakan ragu-ragu, 7 pasangan (28%) menyatakan setuju dan 15 pasangan (60%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden setuju bahwa responden sependapat dengan pasangan dalam mendidik anak. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 22 (7+15) pasangan atau sebesar 88% dari 25 responden.

Tabel 4.29
Saya memahami seks adalah karunia yang Tuhan beri.
	Item_X26

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	2
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Setuju
	8
	32.0
	32.0
	40.0

	
	Sangat Setuju
	15
	60.0
	60.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 2 pasangan (8%) menyatakan ragu-ragu, 8 pasangan (32%) menyatakan setuju dan 15 pasangan (60%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa responden memahami seks adalah karunia yang Tuhan beri. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 23 (8+15) pasangan atau sebesar 92% dari 25 responden.

Tabel 4.30
Saya tidak mengikuti KB karena tidak sejalan dengan Firman Tuhan.
	Item_X27

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	7
	28.0
	28.0
	32.0

	
	Sangat Setuju
	17
	68.0
	68.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 7 pasangan (28%) menyatakan setuju dan 17 pasangan (68%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, responden sangat setuju bahwa responden tidak mengikuti KB karena tidak sejalan dengan Firman Tuhan. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju dan sangat setuju sebesar 24 (7+17) pasangan atau sebesar 96% dari 25 responden.

2. Deskripsi Hasil Penelitian Keharmonisan Rumah Tangga
Tabel 4.31
Output SPSS Variabel Y Keharmonisan Rumah Tangga
	Statistics

	Total_Y

	N
	Valid
	25

	
	Missing
	0

	Mean
	78.12

	Median
	79.00

	Mode
	76a

	Std. Deviation
	5.995

	Variance
	35.943

	Skewness
	-.466

	Std. Error of Skewness
	.464

	Kurtosis
	-.725

	Std. Error of Kurtosis
	.902

	Range
	21

	Minimum
	66

	Maximum
	87

	Sum
	1953

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


Menurut hasil penelitian variabel Keharmonisan Rumah Tangga terhadap 25 responden diperoleh hasil, yaitu rata-rata (mean) sebesar 78,12; titik tengah (median) sebesar 79,00; nilai yang sering muncul (mode) sebesar 76a; simpangan baku (standar deviation) sebesar 5,995; rentangan (range) sebesar 21; skor minimum dari data (minimum) sebesar 66 dan skor maksimum sebesar 87.
Range skor empiris 25 serta jumlah kelas interval adalah (1+3,3 Log n) yaitu 1+3,3 log 25 = 5,613 atau dibulatkan menjadi 6, maka panjang kelas interval adalah (range: jumlah kelas interval) 21:6 yaitu sebesar 3,5 dibulatkan menjadi 3. 

1+ 3,3 log 25
1+ 3,3 × 1,379
1+ 4,613
= 5,613 atau dibulatkan menjadi 6
Adapun tabel distribusi frekuensi model Keharmonisan Rumah Tangga diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.32
Keharmonisan Rumah Tangga
	Kelas

Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Batas Bawah Nyata
	Batas Atas Nyata

	66-68
	2
	8%
	51,5
	58,5

	69-71
	2
	8%
	58,5
	65,5

	72-74
	2
	8%
	65,5
	72,5

	75-77
	6
	24%
	72,5
	79,5

	78-82
	5
	20%
	79,5
	86,5

	83-87
	8
	35%
	86,5
	93,5

	Total
	25
	100%


Gambar 4.3
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Melalui distribusi data dari tabel 4.32 dan Gambar di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai statistik Keharmonisan Rumah Tangga, 66-68 jumlah frekuensi 2 atau 8%, 69-71 jumlah frekuensi 2 atau 8%, 72-74 jumlah frekuensi 2 atau 8%, 75-77 jumlah frekuensi 6 atau 24%, 78-82 jumlah frekuensi 5 atau 20%, dan 83-87 jumlah frekuensi 8 atau 35%. Adapun penjabaran frekuensi data per-item untuk variabel Y dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 4.33
Saya memenuhi kebutuhan jasmani istri.
	Item_Y1

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	9
	36.0
	36.0
	36.0

	
	Setuju
	8
	32.0
	32.0
	68.0

	
	Sangat Setuju
	8
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 9 pasangan (36%) menyatakan ragu-ragu, 8 pasangan (32%) menyatakan setuju dan 8 pasangan (32%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 16 (8+8) atau 64% dari 25 responden setuju bahwa suami memenuhi kebutuhan jasmani istri. 

Tabel 4.34
Saya tidak malu merangkul istri di tempat umum.
	Item_Y2

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	4
	16.0
	16.0
	20.0

	
	Sangat setuju
	20
	80.0
	80.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 4 pasangan (16%) menyatakan setuju dan 20 pasangan (80%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 24 (4+20) atau 96% dari 25 responden sangat setuju bahwa suami tidak malu merangkul istri di tempat umum.

Tabel 4.35
Saya memimpin istri untuk berdoa bersama.
	Item_Y3

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	6
	24.0
	24.0
	24.0

	
	Setuju
	14
	56.0
	56.0
	80.0

	
	Sangat setuju
	5
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 6 pasangan (24%) menyatakan ragu-ragu, 14 pasangan (56%) menyatakan setuju dan 5 (20%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 19 (14+5) atau 76% dari 25 responden setuju bahwa suami memimpin istri untuk berdoa bersama. 

Tabel 4.36
Saya tidak memarahi istri di depan anak-anak.
	Item_Y4

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	2
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Setuju
	10
	40.0
	40.0
	48.0

	
	Sangat Setuju
	13
	52.0
	52.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 2 pasangan (8%) menyatakan ragu-ragu, 10 pasangan (40%) menyatakan setuju dan 13 pasangan (52%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 23 (10+13) atau 92% dari 25 responden sangat setuju bahwa suami tidak memarahi istri di depan anak-anak. 

Tabel 4.37
Saya tidak memukul istri.
	Item_Y5

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	8
	32.0
	32.0
	36.0

	
	Sangat setuju
	16
	64.0
	64.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 8 pasangan (32%) menyatakan setuju dan 16 pasangan (64%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 24 (8+16) atau 96% dari 25 responden sangat setuju bahwa suami tidak memukul istri.

Tabel 4.38
Saya melibatkan istri dalam mengambil keputusan.
	Item_Y6

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	3
	12.0
	12.0
	12.0

	
	Setuju
	10
	40.0
	40.0
	52.0

	
	Sangat setuju
	12
	48.0
	48.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 pasangan (12%) menyatakan ragu-ragu, 10 pasangan (40%) menyatakan setuju dan 12 pasangan (48%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 22 (10+12) atau 88% dari 25 responden setuju bahwa suami melibatkan istri dalam mengambil keputusan. 

Tabel 4.39
Saya menghibur istri saat menghadapi masalah.
	Item_Y7

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	2
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Setuju
	7
	28.0
	28.0
	36.0

	
	Sangat setuju
	16
	64.0
	64.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 2 pasangan (8%) menyatakan ragu-ragu, 7 pasangan (28%) menyatakan setuju dan 16 pasangan (64%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 23 (7+16) atau 92% dari 25 responden sangat setuju bahwa suami menghibur istri saat menghadapi masalah. 

Tabel 4.40
Saya membantu istri merawat anak.
	Item_Y8

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	8
	32.0
	32.0
	36.0

	
	Sangat setuju
	16
	64.0
	64.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 8 pasangan (32%) menyatakan setuju dan 16 pasangan (64%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 24 (8+16) atau 96% dari 25 responden sangat setuju bahwa suami membantu istri merawat anak.

Tabel 4.41
Saya mengatur rumah tangga dengan baik.
	Item_Y9

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak setuju
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Ragu-ragu
	3
	12.0
	12.0
	16.0

	
	Setuju
	13
	52.0
	52.0
	68.0

	
	Sangat setuju
	8
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) yang menyatakan tidak setuju, 3 pasangan (12%) menyatakan ragu-ragu, 13 pasangan (52%) menyatakan setuju dan 8 pasangan (32%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 21 (13+8) atau 84%  responden setuju bahwa istri mengatur rumah tangga dengan baik.

Tabel 4.42
Saya mengabaikan saran suami.
	Item_Y10

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	3
	12.0
	12.0
	12.0

	
	Setuju
	13
	52.0
	52.0
	64.0

	
	Sangat setuju
	9
	36.0
	36.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 pasangan (12%) menyatakan ragu-ragu, 13 pasangan (52%) menyatakan setuju dan 9 pasangan (36%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 22 (13+9) atau 88% responden setuju bahwa istri mengabaikan saran suami. 

Tabel 4.43
Saya tidak menceritakan keburukan suami.
	Item_Y11

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	2
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Setuju
	13
	52.0
	52.0
	60.0

	
	Sangat setuju
	10
	40.0
	40.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 2 pasangan (8%) yang menyatakan ragu-ragu, 13 pasangan (52%) menyatakan setuju dan 10 pasangan (40%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 23 (13+10) atau 92% responden sangat setuju bahwa istri tidak menceritakan keburukan suami.

Tabel 4.44
Saya tidak melampaui otoritas suami.
	Item_Y12

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	3
	12.0
	12.0
	12.0

	
	Setuju
	10
	40.0
	40.0
	52.0

	
	Sangat setuju
	12
	48.0
	48.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 pasangan (12%) yang menyatakan ragu-ragu, 10 pasangan (40%) menyatakan setuju dan 12 pasangan (48%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 22 (10+12) atau 88% responden setuju bahwa istri tidak melampaui otoritas suami. 

Tabel 4.45
Saya merasa berharga saat ada di bawah otoritas suami.
	Item_Y13

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	6
	24.0
	24.0
	24.0

	
	Setuju
	14
	56.0
	56.0
	80.0

	
	Sangat setuju
	5
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 6 pasangan (24%) yang menyatakan ragu-ragu, 14 pasangan (56%) menyatakan setuju dan 5 pasangan (20%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 19 (14+5) atau 76% responden setuju bahwa istri merasa berharga saat ada di bawah otoritas suami.

Tabel 4.46
Saya memenuhi kebutuhan pasangan.
	Item_Y14

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	1
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Setuju
	10
	40.0
	40.0
	44.0

	
	Sangat setuju
	14
	56.0
	56.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 1 pasangan (4%) menyatakan ragu-ragu, 10 pasangan (40%) menyatakan setuju dan 14 pasangan (56%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 24 (10+14) atau 96% responden sangat setuju bahwa responden memenuhi kebutuhan pasangan. 

Tabel 4.47
Saya peka terhadap kebutuhan anak pada tingkat pertumbuhannya.
	Item_Y15

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	3
	12.0
	12.0
	12.0

	
	Setuju
	13
	52.0
	52.0
	64.0

	
	Sangat Setuju
	9
	36.0
	36.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 pasangan (12%) menyatakan ragu-ragu, 13 pasangan (52%) menyatakan setuju dan 9 pasangan (36%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 22 (13+9) atau 88% responden sangat setuju bahwa responden peka terhadap kebutuhan anak pada tingkat pertumbuhannya.

Tabel 4.48
Saya menyediakan waktu untuk berkomunikasi dengan pasangan.
	Item_Y16

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	2
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Setuju
	10
	40.0
	40.0
	48.0

	
	Sangat Setuju
	13
	52.0
	52.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 2 pasangan (8%) menyatakan ragu-ragu, 10 pasangan (40%) menyatakan setuju dan 13 pasangan (52%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 23 (10+13) atau 92% responden sangat setuju bahwa responden menyediakan waktu untuk berkomunikasi dengan pasangan.

Tabel 4.49
Saya menyediakan waktu untuk berdiskusi dengan anggota keluarga.
	Item_Y17

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	2
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Setuju
	13
	52.0
	52.0
	60.0

	
	Sangat Setuju
	10
	40.0
	40.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 2 pasangan (8%) menyatakan ragu-ragu, 13 pasangan (52%) menyatakan setuju dan 10 pasangan (40%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 23 (13+10) atau 92% responden sangat setuju bahwa responden menyediakan waktu untuk berdiskusi dengan anggota keluarga.

Tabel 4.50
Saya menyediakan waktu untuk anak menyampaikan isi hatinya.
	Item_Y18

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ragu-ragu
	3
	12.0
	12.0
	12.0

	
	Setuju
	10
	40.0
	40.0
	52.0

	
	Sangat Setuju
	12
	48.0
	48.0
	100.0

	
	Total
	25
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan analisis uji frekuensi di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 pasangan (12%) yang menyatakan ragu-ragu, 10 pasangan (40%) menyatakan setuju dan 12 pasangan (48%) menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa, sebanyak 22 (10+12) atau 88% responden setuju bahwa pasangan menyediakan waktu untuk anak menyampaikan isi hatinya.

C. UJI PERSYARATAN ANALISIS

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hasil uji normalitas dan uji linearitas yang telah dilakukan. Uji normalitas dan uji linearitas dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis secara parametris. Ketentuan yang digunakan adalah nilai signifikansi data variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) harus berdistribusi normal dan linear. 

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data pada variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada bagian ini akan menggunakan pendekatan P-P Plot untuk melihat sebaran data dan Kolmogorov-Smirnov untuk melihat nilai normalitas. Pada penggunaan Kolmogorov-Smirnov data dapat dikatakan berdistribusi normal bila signifikansi lebih dari 0,05.
 Sedangkan pada penggnaan P-P Plot, jika data tersebar di sekitar garis, maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal.

a. Variabel X

Suatu data dinyatakan berdistribusi normal bila data tersebut sesuai dengan ketentuan. Ketentuan berdistribusi normal dengan menggunakan P-P Plot adalah sebaran data berada disekitar garis, sedangkan ketentuan dari Kolmogorov-Smirnov adalah nilai Signifikansi lebih besar dari pada 0,05. Adapun grafik normal P-P Plot dan tabel Kolmogorov-Smirnov untuk Variabel X adalah sebagai berikut:

Garafik 4.1

P-P Plot Variabel X
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Tabel 4.51
Kolmogorov-Smirnov Variabel X

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova

	
	Statistic
	df
	Sig.

	Total_X
	.165
	25
	.076

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan grafik P-P Plot dan tabel Kolmogorov-Smirnov di atas, dapat dilihat bahwa data tersebar di sekitar garis lurus dan nilai dari Signifikansi variabel X adalah 0,076 > 0,05 sehingga data dapat dinyatakan berdistribusi normal.

b. Variabel Y

Suatu data dinyatakan berdistribusi normal bila data tersebut sesuai dengan ketentuan. Ketentuan berdistribusi normal dengan menggunakan P-P Plot adalah sebaran data berada disekitar garis, sedangkan ketentuan dari Kolmogorov-Smirnov adalah nilai Signifikansi lebih besar dari pada 0,05. Adapun grafik normal P-P Plot dan tabel Kolmogorov-Smirnov untuk Variabel Y adalah sebagai berikut :
Garafik 4.2

P-P Plot Variabel Y
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Tabel 4.52
Kolmogorov-Smirnov Variabel Y

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova

	
	Statistic
	df
	Sig.

	Total_Y
	.141
	25
	.200*

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan grafik P-P Plot dan tabel Kolmogorov-Smirnov di atas, dapat dilihat bahwa data tersebar di sekitar garis lurus dan nilai dari Signifikansi variabel Y adalah 0,200 > 0,05 sehingga data dapat dinyatakan berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya hubungan yang linier antara variabel independen (variabel X) dengan variabel dependen (variabel Y). Ketentuan yang berlaku jika menggunakan signifikasi pada kolom Deviation from Linearity lebih besar dari (>) 0,05 maka data linier. Ketentuan bila menggunakan kolom Linearity adalah jika nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari (<) 0,05 maka data dinyatakan linier.
 Adapun uji linearitas dari pengaruh Bimbingan Pra-Nikah terhadap Keharmonisan Rumah Tangga adalah sebagai berikut:
Tabel 4.53
Output SPSS Tabel Uji Anova atau F Tes
	ANOVA Table

	
	
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Total_Y * Total_X
	Between Groups
	(Combined)
	650.390
	15
	43.359
	1.839
	.179

	
	
	Linearity
	450.568
	1
	450.568
	19.105
	.002

	
	
	Deviation from Linearity
	199.822
	14
	14.273
	.605
	.807

	
	Within Groups
	212.250
	9
	23.583
	
	

	
	Total
	862.640
	24
	
	
	


Ketentuan yang berlaku jika menggunakan signifikasi pada kolom Deviation from Linearity lebih besar dari (>) 0,05 maka data linier. Berdasarkan kolom Deviation from Linearity maka diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,807 yang artinya lebih besar dari (>) 0,05 sehingga data dapat dinyatakan linier. 

Ketentuan bila menggunakan kolom Linearity adalah jika nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari (<) 0,05 maka data dinyatakan linier. Berdasarkan kolom Linearity diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 yang artinya kurang dari (<) 0,05 sehingga data dinyatakan linier.
D. UJI HIPOTESA
1. Hipotesis Pertama

Diduga tingkat pemahaman materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum. Oleh karena penelitian ini hanya menguji hipotesis deskriptif pada populasi, maka dalam penelitian ini tidak dilakukan uji signifikasi (uji t). sehingga uji hipotesisnya dengan menggunakan perbandingan antara nilai hipotesis variabel yang diperoleh dari perbandingan µ0 dengan rata-rata nilai empiris. Maka dilakukan dengan cara skor empiris dibagi dengan skor ideal dikali 100%. Hasil uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut:

µ0 = (Nilai Hipotesis) × (Mean Skor Ideal)

keterangan:

nilai hipotesis

= 60%
Mean skor ideal
= (skor tertinggi tiap item) × (jumlah item variabel) × (jumlah responden) : N




= (5 × 27 × 25) : 25


= 3375 : 25
= 135
µ0
= (60%) × 135
= 81
Jadi nilai yang di hipotesis (µ0) dari variabel Pengaruh Bimbingan Pra-Nikah adalah 60% atau sama dengan 81.

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai rata-rata empiris (mean skor empiris), adapun hasilnya seperti dibawah ini:

Mean skor empiris
= (total skor empiris) : (Jumlah Responden)

= 3089 : 25
= 123
Berdasarkan perbandingan nilai µ0 adalah 60% atau sama dengan 81, sedangkan mean skor empiris adalah 123. Dengan demikian diketahui bahwa nilai hipotesis (µ0) 60% atau sama dengan 81, tidak sama dengan nilai skor empris yaitu 123. Atau dengan arti lain nilai skor empiris terbukti lebih besar dari nilai hipotesis (µ0). Jadi hipotesis yang berbunyi bahwa diduga tingkat Pengaruh Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum,  tidak diterima atau tidak sama dengan 60%. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat pemahaman Materi Bimbingan Pra-Nikah dapat dilakukan dengan cara berikut:

Harga % Variabel X = 

Keterangan:

Total skor empiris
= skor total data variabel = 3089
Toal skor ideal

= (skor tertinggi tiap item) × (jumlah item variabel X) × (jumlah responden)

= 5 × 27 × 25
= 3375
Harga % Variabel X
= (3089:3375) × 100%

=91,5%

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai prosentase tingkat pemahaman materi bimbingan pra-nikah adalah 91,5% selanjutnya nilai ini akan diinterpretasikan dengan tabel interpretasi hipotesis di bawah ini:

Tabel 4.54
Pedoman untuk Interpretasi makna prosentasi deskriptif 

	Prosentase
	Makna 

	0-20
	Sangat Tidak Baik

	21-40
	Tidak Baik

	41-60
	Cukup 

	61-80
	Baik

	81-100
	Sangat Baik


Berdasarkan tabel diatas maka nilai pemahaman materi bimbingan pra-nikah yaitu 91,5%  adalah Sangat Baik (81-100).

2. Hipotesis kedua
Diduga tingkat keharmonisan rumah tangga jemaat Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega yang telah mengikuti Bimbingan Pra-Nikah berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum. Oleh karena penelitian ini hanya menguji hipotesis deskriptif pada populasi, maka dalam penelitian ini tidak dilakukan uji signifikasi (uji t). sehingga uji hipotesisnya dengan menggunakan perbandingan antara nilai hipotesis variabel yang diperoleh dari perbandingan µ0 dengan rata-rata nilai empiris. Maka dilakukan dengan cara skor empiris dibagi dengan skor ideal dikali 100%. Hasil uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut:

µ0 = (Nilai Hipotesis) × (Mean Skor Ideal)

keterangan:

nilai hipotesis

= 60%
Mean skor ideal
= (skor tertinggi tiap item) × (jumlah item variabel) × (jumlah responden) : N




= (5 × 18 × 25) : 25


= 2250 : 25
= 90
µ0
= (60%) × 90
= 54
Jadi nilai yang di hipotesis (µ0) dari variabel keharmonisan rumah tangga adalah 60% atau sama dengan 54.

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai rata-rata empiris (mean skor empiris), adapun hasilnya seperti dibawah ini:

Mean skor empiris
= (total skor empiris) : (Jumlah Responden)

= 1953 : 25
= 78
Berdasarkan perbandingan nilai µ0 adalah 60% atau sama dengan 54, sedangkan mean skor empiris adalah 78. Dengan demikian diketahui bahwa nilai hipotesis (µ0) 60% atau sama dengan 54, tidak sama dengan nilai skor empris yaitu 78. Atau dengan arti lain nilai skor empiris terbukti lebih besar dari nilai hipotesis (µ0). Jadi hipotesis yang berbunyi tingkat keharmonisan rumah tangga jemaat Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega yang telah mengikuti Bimbingan Pra-Nikah berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum,  tidak diterima atau tidak sama dengan 60%. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keharmonisan rumah tangga dapat dilakukan dengan cara berikut:

Harga % Variabel Y = 

Keterangan:

Total skor empiris
= skor total data variabel = 1953
Toal skor ideal

= (skor tertinggi tiap item) × (jumlah item variabel Y) × (jumlah responden)

= 5 × 18 × 25
= 2250
Harga % Variabel Y
= 1953:2250) × 100%

=86,8%

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai prosentase keharmonisan rumah tangga adalah 86,8% selanjutnya nilai ini akan diinterpretasikan dengan tabel interpretasi hipotesis di bawah ini:

Tabel 4.55
Pedoman untuk Interpretasi makna prosentasi deskriptif 

	Prosentase
	Makna 

	0-20
	Sangat Tidak Baik

	21-40
	Tidak Baik

	41-60
	Cukup 

	61-80
	Baik

	81-100
	Sangat Baik


Berdasarkan tabel diatas maka nilai keharmonisan rumah tangga jemaat yang mengikuti Bimbingan Pra-Nikah yaitu 86,8%  adalah Sangat Baik (81-100).

3. Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga adalah diduga terdapat pengaruh yang positif antara Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang terhadap keharmonisan rumah tangga jemaat. Dalam uji hipotesis korelasional dilakukan melalui uji korelasi, analisis koefesiensi korelasi (R), koefesiensi determinasi (R Square); dan persamaan garis linear dengan persamaan garis Y=a + b X. adapun penjabarannya sebagai berikut:
Jenis analisis korelasi pada penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment. Pengujian hipotesis asosiatif yang diuraikan adalah korelasional variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumusan hipotesis asosiatif dari variabel X terhadap variabel Y adalah sebagai berikut:

Tabel 4.56

Tabel Corelations Signifikan

	Correlations

	
	
	Total_X
	Total_Y

	Total_X
	Pearson Correlation
	1
	.723**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	25
	25

	Total_Y
	Pearson Correlation
	.723**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	25
	25

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan uji korelasional Pearson Product Moment diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,723 dengan nilai signifikansi (P-value) sebesar 0,01. Jadi nilai hubungan variabel Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Jemaat adalah 0,723. Berdasarkan tabel intepretasi interval korelasional berikut:
Tabel 4.57  

Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 - 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 - 0,399
	Rendah

	0,40 - 0,599
	Sedang

	0,60 - 0,799
	Kuat

	0,80 - 100
	Sangat Kuat


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Jemaat adalah 0,723 atau kuat.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0,723a atau 72,3% yang menunjukkan bahwa hubungan variavel X terhadap variabel Y sebesar 0,723 adalah positif. Sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian skripsi ini yang berbunyi diduga terdapat pengaruh yang positif antara Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang terhadap keharmonisan rumah tangga jemaat terbukti. Karena nilai koefisien korelasi R yang diperoleh sebesar 0,723a atau 72,3% berada pada kategori kuat atau bemberikan nilai yang positif

Selanjutnya adalah menetapkan nilai koefisien determinasi adalah nilai yang menggambarkan kontribusi atau sumbangsih variabel (X) terhadap variabel (Y). Hasil uji koefisien determinan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.58

Uji Koefisien Determinan

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.723a
	.522
	.502
	4.233

	a. Predictors: (Constant), Total_X

	b. Dependent Variable: Total_Y


Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa konstribusi variabel Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang mempengaruhi variabel Kerharmonisan Rumah Tangga Jemaat. Hal ini dapat dilihat dari nilai R Square (koefisien determinasi) pada tabel Model Summary yaitu sebesar 0,522 atau 52,2 %, sedangkan sisanya yaitu 47,8% dipengaruhi oleh variabel lain atau variabel yang tidak diteliti. 

Adapun persamaan garis regresi linear sedarhana yang digunakan adalah Y=a+bX  yang hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.59

Persamaan Garis Linear
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	19.476
	11.725
	
	1.661
	.110

	
	Total_X
	.475
	.095
	.723
	5.015
	.000

	a. Dependent Variable: Total_Y


Dari tabel di atas diperoleh nilai persamaan garis linier sederhana sebagai berikut: Y = 19.467 + 0,475 X. Artinya setiap perbaikan variabel pemahaman tentang materi bimbingan pra-nikah meningkat satu kali, maka variabel keharmonisan rumah tangga akan meningkat sebesar 0,475 kali dari sekarang. Apabila Variabel X = 0 maka diperkirakan variabel Y = 19,476 dan jika variabel X = 10 maka variabel Y (19.476+0,457×10), maka hasilnya adalah 24,046. Adapun persamaan garis linear digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.4
Persamaan Garis Linear















E. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Pembahasan Peritem
Kesimpulan analisis peritem dari pernyataan di angket dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.60
Pembahasan Penelitian
Variabel X ( Materi Bimbingan Pra-Nikah )

	No
	Item Pernyataan 
	Jumlah Responden

	MEMBANGUN HUBUNGAN

	1
	Saya dapat membangun hubungan yang sehat dengan pasangan.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	2
	Saya membangun hubungan atas dasar kekudusan.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	3
	Saya berkomitmen untuk saling mengasihi.
	25 atau sebesar 100% responden menyatakan sangat setuju

	MENGENALI CALON PASANGAN HIDUP

	4
	Pasangan saya adalah pribadi yang sangat unik.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	5
	Saya dapat menerima kekurangan calon pasangan.
	23 atau sebesar 92% responden menyatakan sangat setuju

	6
	Saya dapat mengatasi perbedaan yang ada pada pasangan.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	TUJUAN DAN RENCANA ALLAH ATAS KELUARGA

	7
	Saya mengerti prinsip kerajaan Allah dalam sebuah keluarga.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	8
	Saya mengerti betapa pentingnya menjaga kekudusan pernikahan.
	25 atau sebesar 100% responden menyatakan sangat setuju

	9
	Saya tidak dapat mewujudkan tujuan Allah dalam keluarga.
	25 atau sebesar 100% responden menyatakan sangat setuju

	MEMBANGUN KOMUNIKASI

	10
	Saya mampu memahami perasaan pasangan melalui komunikasi.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	11
	Saya mampu mendengarkan pendapat pasangan dengan baik.
	22 atau sebesar 88% responden menyatakan sangat setuju

	PENDEWASAAN MELALUI KONFLIK

	12
	Saya menyadari konflik adalah sarana untuk mendewasakan keluarga.
	25 atau sebesar 100% responden menyatakan sangat setuju

	13
	Melalui konflik membuat saya dan pasangan menjadi semakin intim.
	23 atau sebesar 92% responden menyatakan sangat setuju

	14
	Ketika konflik terjadi saya menyakiti pasangan.
	19 atau sebesar 76% responden menyatakan  setuju

	HATI NURANI DALAM HUBUNGAN

	15
	Saya malu mengakui kesalahan kepada pasangan.
	25 atau sebesar 100% responden menyatakan sangat setuju

	16
	Saya bertanggung jawab atas kesalahan yang terjadi.
	21 atau sebesar 84% responden menyatakan sangat setuju

	17
	Saya menegur pasangan dengan kasih.
	21 atau sebesar 84% responden menyatakan sangat setuju

	PERAN SUAMI ISTRI DALAM KELUARGA

	18
	Saya mengerti tugas pokok saya dalam keluarga.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	19
	Saya tidak mampu mendukung pasangan melakukan perannya.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	MENANTU DAN MERTUA

	20
	Saya tidak bergantung kepada mertua dalam menyelesaikan masalah.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	21
	Saya tidak memiliki hubungan baik dengan mertua.
	19 atau sebesar 76% responden menyatakan  setuju

	KEMERDEKAAN KEUANGAN

	22
	Saya tidak terbuka soal keuangan kepada pasangan
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	SUKACITA DALAM MENGANDUNG

	23
	Saya bertanggung jawab dalam proses kelahiran
	25 atau sebesar 100% responden menyatakan sangat setuju 

	MENDIDIK ANAK DALAM KELUARGA

	24
	Saya mendidik anak sesuai dengan Firman Tuhan
	25 atau sebesar 100% responden menyatakan sangat setuju

	25
	Saya sependapat dengan pasangan dalam mendidik anak
	22 atau sebesar 88% responden menyatakan setuju

	SEKS DAN KB

	26
	Saya memahami seks adalah karunia yang Tuhan beri
	23 atau sebesar 92% responden menyatakan sangat setuju

	27
	Saya tidak mengikuti KB karena tidak sejalan dengan Firman Tuhan
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju


Variabel Y ( Keharmonisan Rumah Tangga )

	No
	Item Pernyataan 
	Jumlah Responden

	SUAMI MENGASIHI ISTRINYA

	1
	Saya memenuhi kebutuhan jasmani istri.
	16 atau sebesar 64% responden menyatakan setuju

	2
	Saya tidak malu merangkul istri di tempat umum.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	3
	Saya memimpin istri untuk berdoa bersama.
	19 atau sebesar 76% responden menyatakan setuju

	BIJAKSANA DAN HORMAT TERHADAP ISTRI

	4
	Saya tidak memarahi istri didepan anak-anak.
	23 atau sebesar 92% responden menyatakan sangat setuju

	5
	Saya tidak memukul istri.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	6
	Saya melibatkan istri dalam mengambil keputusan.
	22 atau sebesar 88% responden menyatakan setuju

	MENGHIBUR ISTRI

	7
	Saya menghibur istri saat menghadapi masalah.
	23 atau sebesar 92% responden menyatakan sangat setuju

	8
	Saya membantu istri merawat anak.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	ISTRI MENGASIHI SUAMI

	9
	Saya mengatur rumah tangga dengan baik.
	21 atau sebesar 84% responden menyatakan setuju

	10
	Saya mengabaikan saran suami.
	22 atau sebesar 88% responden menyatakan setuju

	ISTRI TUNDUK KEPADA SUAMI

	11
	Saya tidak menceritakan keburukan suami.
	23 atau sebesar 92% responden menyatakan sangat setuju

	12
	Saya tidak melampaui otoritas suami.
	22 atau sebesar 88% responden menyatakan setuju

	13
	Saya merasa berharga saat ada di bawah otoritas suami.
	19 atau sebesar 76% responden menyatakan setuju

	SALING MENGERTI ANTAR ANGGOTA KELUARGA

	14
	Saya memenuhi kebutuhan pasangan.
	24 atau sebesar 96% responden menyatakan sangat setuju

	15
	Saya peka terhadap kebutuhan anak pada tingkat pertumbuhannya.
	22 atau sebesar 88% responden menyatakan setuju

	KOMINIKASI YANG EFEKTIF

	16
	Saya menyediakan waktu untuk berkomunikasi dengan pasangan.
	23 atau sebesar 92% responden menyatakan sangat setuju

	17
	Saya menyediakan waktu untuk berdiskusi dengan anggota keluarga.
	23 atau sebesar 92% responden menyatakan sangat setuju

	18
	Saya menyediakan waktu untuk anak menyampaikan isi hatinya.
	22 atau sebesar 88% responden menyatakan setuju


2. Pembahasan Uji Hipotesis

Hipotesis Pertama. Hasil analisis uji hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi Diduga tingkat Pemahaman Materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum. Analisis data dilakukan dengan hasal ini didasarkan kepada perhitungan dari uji hipotesis yang telah dilakukan dengan mengunakan rumus:

                               
Perhitungan yang dilakukan pada uji hipotesis diperoleh angka sebesar 91,5%. Artinya variabel Bimbingan Pra-Nikah berada dalam kategori sangat baik. Jadi, diduga tingkat Pemahaman Materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum, dalam penelitian skripsi ini tidak terbukti. Dikarenakan Hasil yang diperoleh lebih besar dari hipotesis yang ditetapkan.

Hipotesis Kedua. Hasil analisis uji hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi Diduga keharmonisan rumah tangga jemaat Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega yang telah mengikuti Bimbingan Pra-Nikah berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum. Analisis data dilakukan dengan hasal ini didasarkan kepada perhitungan dari uji hipotesis yang telah dilakukan dengan mengunakan rumus:

                               
Perhitungan yang dilakukan pada uji hipotesis diperoleh angka sebesar 86,8%. Artinya variabel Keharmonisan Rumah Tangga berada dalam kategori sangat baik. Jadi diduga tingkat keharmonisan rumah tangga jemaat Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega yang telah mengikuti Bimbingan Pra-Nikah berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum, dalam penelitian skripsi ini tidak terbukti. Dikarenakan Hasil yang diperoleh lebih besar dari hipotesis yang ditetapkan.

Hipotesis Ketiga. Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu; untuk mengetahui adanya pengaruh yang positif antara Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang terhadap keharmonisan rumah tangga jemaat. Pengujian hipotesis korelasional penelitian dilakukan pada data ke dua variabel, yang hasil nilai korelasional adalah 0,723 atau dalam kategori kuat. Dengan demikian kegiatan Bimbingan Pra-Nikah dapat dipakai sebagai faktor untuk mempengaruhi Keharmonisan Rumah Tangga. Pengaruh yang diberikan variabel X adalah positif yang menunjukkan adanya arah hubungan yang searah yang artinya kedua variabel berbanding lurus. Dengan demikian dapat dikatakan dampak yang diberikan pun akan positif. Jadi peningkatan kualitas Bimbingan Pra-Nikah oleh para konselor akan memberikan dampak terhadap Keharmonisan Rumah Tangga. Selanjutnya ditemukan nilai kontribusi variabel Bimbingan Pra-Nikah mempengaruhi variabel Keharmonisan Rumah Tangga jemaat Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang adalah nilai R Square (koefisien determinasi) pada tabel Model Summary yaitu sebesar 0,522 atau 52,2 %, sedangkan sisanya yaitu 47,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan kesimpulan yang diperoleh melalui penelitian dan analisis data dalam penelitian ini. Kesimpulan yang peneliti buat dibagi dalam 2 kategori, yaitu: 1) Kesimpulan mengenai frekuensi per item dari setiap variabel. 2) Kesimpulan dari hasil uji hipotesis 1, 2 dan 3. Adapun hasilnya sebagai berikut:

1. Pemaparan Kesimpulan Frekuensi Per Item

Pemaparan mengenai kesimpulan frekuensi per item dari setiap variabel ini bertujuan untuk menunjukkan nilai yang sudah baik dan nilai yang masih kurang yang perlu ditingkatkan dari setiap variabel dalam penelitian ini. Melalui analisis data variabel Bimbingan Pra-Nikah (X) didapati bahwa sebanyak 7 item memiliki nilai tertinggi (maksimal) yang ditandai prosentasi jawaban yang mencapai 100% yaitu sebagai berikut: Pertama, Saya berkomitmen untuk saling mengasihi (X3). Dikatakan paling tinggi karena terdapat 25 (2+23) pasangan atau sebesar 100% yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pasangan nikah setuju untuk mereka berkomitmen untuk saling mengasihi. Kedua, Saya mengerti betapa pentingnya menjaga kekudusan pernikahan (X8).  Dikatakan paling tinggi karena, terdapat 25 (4+21) pasangan atau sebesar 100% yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Sehingga disimpulkan bahwa pasangan nikah setuju bahwa mereka mengerti betapa pentingnya menjaga kekudusan. Ketiga, Saya tidak dapat mewujudkan tujuan Allah dalam keluarga (X9). Dikatakan paling tinggi karena, terdapat 25 (6+19) pasangan atau sebesar 100% yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Sehingga disimpulkan pasangan nikah setuju bahwa mereka tidak dapat mewujudkan tujuan Allah dalam keluarga. Keempat, Saya menyadari konflik adalah sarana untuk mendewasakan keluarga (X12). Dikatakan paling tinggi karena, terdapat 25 (9+16) pasangan atau sebesar 100% yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Sehingga disimpulkan pasangan nikah  setuju bahwa mereka menyadari konflik adalah sarana untuk medewasakan keluarga. Kelima, Saya malu mengakui kesalahan kepada pasangan (X15).  Dikatakan paling tinggi karena, terdapat 25 (6+19) pasangan atau sebesar 100% yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Sehingga disimpulkan pasangan nikah  setuju bahwa mereka malu mengakui kesalahan kepada pasangan. Keenam, Saya bertanggung jawab dalam proses kelahiran (X23). Dikatakan paling tinggi karena, terdapat 25 (3+22) pasangan atau sebesar 100% yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Sehingga disimpulkan pasangan nikah setuju bahwa suami bertanggung jawab dalam proses kelahiran. Ketujuh, Saya mendidik anak sesuai dengan firman Tuhan (X24). Dikatakan paling tinggi karena, terdapat 25 (6+19) pasangan atau sebesar 100% yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Sehingga disimpulkan pasangan nikah setuju bahwa mereka mendidik anak sesuai dengan firman Tuhan. Kemudian peneliti mendapati 2 item yang memiliki nilai terendah, yaitu sebagai berikut: Pertama, Ketika konflik terjadi saya menyakiti pasangan (X14). Dikatakan paling rendah karena, terdapat 19 (14+5) pasangan atau sebesar 76% yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Kedua, Saya menegur dengan kasih (X21). Dikatakan paling rendah karena, terdapat 19 (14+5) pasangan atau sebesar 76% yang menyatakan setuju dan sangat setuju.

Selanjutnya peneliti menyimpulkan tentang hasil analisis data variabel Keharmonisan Rumah Tangga (Y). Didapati 4 item dengan nilai tertinggi yaitu 96%, yaitu: Pertama, Saya tidak malu merangkul istri didepan umum (Y2). Dikatakan paling tinggi karena, terdapat 24 (4+20) atau 96% pasangan yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Sehingga disimpulkan bahwa pasangan nikah setuju Suami tidak malu merangkul istri di tempat umum. Kedua, Saya tidak memukul istri (Y5). Dikatakan paling tinggi karena, terdapat 24 (8+16) atau 96% pasangan yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Sehingga disimpulkan, bahwa istri setuju Suami tidak memukul istri. Ketiga, Saya membantu istri merawat anak (Y8). Dikatakan paling tinggi karena, terdapat 24 (8+16) atau 96% pasangan yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Sehingga disimpulkan bahwa, istri setuju Suami membantu istri merawat anak. Keempat, Saya memenuhi kebutuhan pasangan (Y14). Dikatakan paling tinggi karena, terdapat 24 (10+14) atau 96% pasangan yang menyatakan setuju dan sangat setuju. Sehingga disimpulkan bahwa, pasangan nikah setuju Saya memenuhi kebutuhan pasangan. Kemudian peneliti mendapati 3 item yang memiliki nilai terendah (64% - 76%), yaitu: Pertama, Saya memenuhi kebutuhan jasmani isteri (Y1). Dikatakan paling rendah karena, terdapat 16 (8+8) atau 64% pasangan menyatakan setuju dan sangat setuju. Kedua, Saya memimpin istri untuk berdoa bersama (Y3). Dikatakan paling rendah karena, terdapat 19 (14+5) atau 76% pasangan menyatakan setuju dan sangat setuju. Ketiga, Saya merasa berharga saat ada di bawah otoritas suami (Y13). Dikatakan paling rendah karena, terdapat 19 (14+5) atau 76% pasangan menyatakan setuju dan sangat setuju.
2. Pemaparan Kesimpulan Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa, Pengaruh Bimbingan Pra-Nikah terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Jemaat di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai berikut: 

Hipotesis Pertama. Hasil analisis uji hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi Diduga tingkat Pemahaman Materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum. Perhitungan yang dilakukan pada uji hipotesis diperoleh angka sebesar 91,5%. Artinya variabel Bimbingan Pra-Nikah berada dalam kategori sangat baik. Jadi, diduga tingkat Pemahaman Materi Bimbingan Pra-Nikah di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum, dalam penelitian skripsi ini tidak terbukti. Dikarenakan Hasil yang diperoleh lebih besar dari hipotesis yang ditetapkan. 

Hipotesis Kedua. Hasil analisis uji hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi Diduga keharmonisan rumah tangga jemaat Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega yang telah mengikuti Bimbingan Pra-Nikah berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum. Perhitungan yang dilakukan pada uji hipotesis diperoleh angka sebesar 86,8%. Artinya variabel Keharmonisan Rumah Tangga berada dalam kategori sangat baik. Jadi diduga tingkat keharmonisan rumah tangga jemaat Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega yang telah mengikuti Bimbingan Pra-Nikah berada dalam kategori 60% dari nilai maksimum, dalam penelitian skripsi ini tidak terbukti. Dikarenakan Hasil yang diperoleh lebih besar dari hipotesis yang ditetapkan. 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu; untuk mengetahui adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari Bimbingan Pra-Nikah terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Jemaat di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada-Semarang. Pengujian hipotesis korelasional penelitian dilakukan pada data ke dua variabel, yang hasil nilai korelasional adalah 0,723 atau dalam kategori kuat. Dengan demikian kegiatan Bimbingan Pra-Nikah dapat dipakai sebagai faktor untuk mempengaruhi Keharmonisan Rumah Tangga. Pengaruh yang diberikan variabel X adalah positif yang menunjukkan adanya arah hubungan yang searah yang artinya kedua variabel berbanding lurus. Dengan demikian dapat dikatakan dampak yang diberikan pun akan positif. Jadi peningkatan kualitas Bimbingan Pra-Nikah oleh para pelayan Tuhan (konselor) akan memberikan dampak terhadap Keharmonisan Rumah Tangga. 

Berdasarkan perthitungan nilai korelasi ditemukan dalam kategori kuat, hal itu dikarenakan variabel X (Bimbingan Pra-Nikah) adalah alat yang efektif dalam Keharmonisan Rumah Tangga. Bila pasangan yang sudah mengikuti Bimbingan Pra-Nikah dan mengaplikasikannya dengan efektif dalam menjalani bahtera rumah tangga, maka program itu dapat menjadi alat bagi keharmonisan rumah tangga. Dapat disimpulkan bahwa nilai korelasional variabel Bimbingan Pra-Nikah terhadap Keharmonisan Rumah Tangga jemaat di Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang sebesar 0,723 adalah kuat. Selanjutnya ditemukan nilai kontribusi variabel Bimbingan Pra-Nikah mempengaruhi variabel Keharmonisan Rumah Tangga jemaat Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang adalah nilai R Square (koefisien determinasi) pada tabel Model Summary yaitu sebesar 0,522 atau 52,2 %, sedangkan sisanya yaitu 47,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.

Dari hasil hipotesis 1, 2, dan 3 maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Bimbingan Pra-Nikah terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Jemaat di Gereja Beth-El Tabernakel Kristus Alfa Omega Gajah Mada Semarang perlu dipertahankan dan semakin ditingkankan agar lebih baik lagi.
B. SARAN
Berdasarkan temuan dari analisis data penelitian maka peneliti memberikan saran secara praktis dengan harapan dapat menjadi masukan yang berguna bagi:

1.  Bimbingan Pra-Nikah : Berdasarkan analisis item pada variabel bimbingan pra-nikah (X), didapati beberapa item dengan nilai terendah. Dengan demikian ada sejumlah hal yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan  oleh Pembina BPN dan Tim dalam membuat materi, yaitu: Merangsang para peserta BPN dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar materi BPN, sehingga dapat mengetahui sejauh mana peserta memahami materi-materi BPN yang telah dibahas. Bisa dengan mengajukan contoh kasus, sehingga dapat melihat sejauh mana mereka menjawab masalah tersebut, apabila dikemudian hari terjadi hal yang sama dalam perjalanan pernikahan.

2. Keharmonisan Rumah Tangga : Agar diadakan festival (lomba kerjasama atau seperti komsel selebration) keluarga yang Harmonis dalam Jemaat GBT KAO Gajah mada semarang. Sehingga merangsang jemaat untuk membangun keluarga yang Harmonis.

3. Peneliti: Semakin memahami perlunya untuk mempersiapkan Jemaat yang ingin menikah, sehingga ketika memasuki pernikahan, dapat mengatasi masalah-masalah yang terjadi dalam rumah tangga.
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